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LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran kertas 
yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 
pembelajaran yang harus dikerjakan siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar 
yang harus dicapai. Keberadaan LKS memberi pengaruh yang besar bagi siswa, 
dan dapat membantu menumbuhkan minat siswa dalam belajar serta mendorong 
agar siswa lebih aktif. Namun keberadaan LKS saat ini di sekolah MAN 3 Banda 
Aceh sangat jarang digunakan. Permasalah dalam skripsi ini adalah 
Bagaimanakah efektifitas pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 
keterampilan proses pada materi Laju Reaksi? Bagaimana respon siswa terhadap 
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis keterampilan proses pada 
materi Laju Reaksi?. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian dan pengembangan atau lebih dikenal dengan sebutan R&D (Research 
and Development). Versi yang digunakan dalam penelitian ini adalah versi Borg 
dan Gall. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar 
validasi, angket tanggapan guru dan siswa, serta hasil evaluasi siswa. Adapun 
persentase kelayakan isi sebesar 2,0 dan 2,3 dengan kriteria layak dengan revisi, 
untuk kelayakan penyajian persentasenya sebesar 3,3 dan 3,5 yang kriterianya 
layak tanpa revisi, sedangkan untuk persentase kelayakan bahasa yang satunya 
sebesar 2,6 artinya kriteria layak tanpa revisi, akan tetapi untuk validator bahasa 
yang satunya lagi persentasenya 2,4 yaitu layak dengan revisi. Selanjutnya di uji 
coba kepada 31 siswa kelas XI MIA 1 MAN 3 Banda Aceh. Dari hasil uji coba 
didapat tanggapan guru dan siswa  secara keseluruhan menunjukkan tanggapan 
yang baik terhadap penggunaan lembar kerja siswa (LKS) berbasis keterampilan 
proses dalam pembelajaran. Dimana skor persentase tangapan guru dan siswa 
78% dan 97,9% yang artinya lembar kerja siswa berbasis keterampilan proses di 
MAN 3 Banda Aceh termasuk dalam katagori sangat baik. Selain itu, dari hasil 
evaluasi didapat 80,6% dari total keseluruhan siswa nilainya diatas KKM yaitu 
antara 75-85, sedangkan 19,4% nilainya dibawah KKM yaitu antara 53-73. 
Dengan demikian, LKS Berbasis Keterampilan Proses dapat dikatakan efektif 
untuk dikembangkan. 
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  1 BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. Kimia merupakan salah satu cabang dari IPA, maka hendaknya pembelajaran kimia di sekolah lebih menekankan pada aspek proses hingga produk. Maksud aspek proses adalah pembelajaran kimia menekankan pada bagaimana proses yang dilakukan siswa dalam menemukan konsep kimia yang dipelajarinya. Proses yang dilakukan siswa ini akan sejalan dengan proses dan cara yang dilakukan ilmuawan dalam menemukan dan mengembangkan konsep kimia, yakni dengan menggunakan metode ilmiah. Dalam metode ini terdapat keterampilan-keterampilan proses yang sangat baik dilatih dan dikembangkan pada siswa. Tentunya hal ini dapat berpengaruh positif pada siswa karena mereka akan terbiasa menggunakan metode ilmiah (keterampilan proses) dalam memecahkan masalah, baik bersifat sains maupun nonsains. Menurut Dahar, keterampilan proses IPA adalah keterampilan-keterampilan tertentu yang dimiliki para ilmuwan dalam melakukan segala kegiatan untuk menghasilkan produk IPA. Beberapa keterampilan proses IPA, yaitu keterampilan mengamati, menafsirkan pengamatan, meramalkan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, merencanakan percobaan, dan berkomunikasi serta mengajukan pertanyaan1. Keterampilan proses dapat membuat siswa berpikir, kreatif, dan menolong siswa bagaimana belajar sains.                                                            1 Ratna Wilis Dahar, Peranan Pertayaan Guru dalam Proses Belajar Mengajar Ilmu 
Kimia, Cet, 1 (Jakarta: Karunika, Universitas Terbuka, 1986),  h. 15. 



2   Keterampilan ini diperlukan dalam kegiatan ilmiah di sekolah maupun di kemudian hari. Sebagai salah satu ilmu dasar dalam IPA, kimia mempunyai andil besar dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini ditandai dengan berkembangnya teknologi di segala bidang yang menerapkan konsep-konsep kimia. Namun, pada kenyataannya prestasi belajar kimia secara nasional dinilai masih rendah dan kurang optimal. Kebanyakan siswa beranggapan bahwa kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit untuk dipahami sehingga motivasi siswa untuk belajar kimia menjadi rendah. Keberadaan buku ajar bukan satu-satunya sarana pembelajaran bagi peserta didik saat ini, meskipun buku ajar berisi materi seperti yang ditetapkan dalam kurikulum. Peserta didik juga memerlukan pegangan sumber belajar lainnya agar pembelajaran lebih hidup dan terarah. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan, yaitu lembar kegiatan siswa (LKS). LKS akan memberikan manfaat bagi guru dan siswa. Guru akan memiliki bahan ajar yang siap digunakan, sedangkan siswa akan mendapatkan pengalaman belajar mandiri dan belajar memahami tugas tertulis yang tertuang dalam LKS. Untuk mempermudah siswa dalam bereksperimen, itulah mengapa guru memberikan sebuah lembar kegiatan siswa yang dapat menuntun siswa selama bereksperimen. “Lembar kegiatan siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kegiatan siswa dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk mengembangkan semua aspek pembelajaran dalam 



3   bentuk panduan bereksperimen atau demonstrasi”.2 Lembar kegiatan siswa (LKS) ini dapat digunakan secara serentak oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran, seperti dalam kegiatan eksperimen. Sebuah kutipan menerangkan bahwa “teks atau lembar kegiatan untuk pembelajaran sains harus didasarkan pada materi pelajaran, strategi pembelajaran, dan harus mengembangkan keterampilan proses dan berpikir kritis siswa”.3 Oleh karena itu, diperlukan LKS yang dikembangkan berorientasi keterampilan proses terutama pada keterampilan berkomunikasi. Keterampilan berkomunikasi juga merupakan salah satu jenis keterampilan proses menurut Harlen dan Elstgeest.4 Maka dari itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk mengembangkan LKS berbasis keterampilan proses yang baik terutama pada keterampilan berkomunikasi. Kurikulum yang berlaku saat ini adalah kurikulum 2013. Berdasarkan Permendikbud Nomor 69 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum SMA/MA menyatakan bahwa kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir, antara lain: pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta didik, pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif mencari. Penelitian pengembangan keterampilan proses siswa dianggap                                                            2 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: konsep, strategi, dan Implementasinya dalam 
KTSP, Cet. 2 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), ,h. 137.  3 Poppy K. Devi, Using Work Sheet for Developing Process Skiil and Critical Thinking 
with Pencil and Paper Tassk an Exsperiment Stidy in Chemistry Senior High School” Colligative 
Proportties Concep” 

 4 Wynne Harlen dan Jost Elgeest. UNESCO Sourcebook for Science in The Primary 
School: A Workshop Approach to Teacher Education, Paris,(UNESCO Publishing, 1992), h. 22.   



4   penting karena substansi kerja ilmiah (kimia sebagai proses) sesungguhnya sudah ada dalam seluruh kurikulum sains yang pernah diberlakukan di Indonesia. Akan tetapi, implementasinya sangat jauh dari harapan, seperti yang terjadi disalah satu sekolah menengah atas yang terdapat di kota Banda Aceh, yaitu di MAN 3 Banda Aceh, pada dasarnya keberadaan LKS bagi siswa siswi MAN tersebut bukanlah hal yang baru, namun karena penggunaan LKS tidak diterapkan di dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk menggunakan dan memahaminya secara mendalam. Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil dari PPL di sekolah tersebut yang dilakukan oleh penulis pada beberapa waktu lalu pada tanggal 12 oktober sampai dengan 12 Desember 2015, MAN 3 Banda Aceh hanya menggunakan LKS biasa tanpa ada pengembangan terhadap LKS tersebut. Evaluasi buatan guru hampir tidak pernah memunculkan soal-soal yang mengukur keterampilan proses, sehingga mempengaruhi proses pembelajaran di kelas terutama pada materi laju reaksi. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai belajar siswa hanya mencapai 65 dari 75 nilai KKM yang telah di tetapkan tahun ajaran 2016/2017 di MAN 3 Banda Aceh. Hal ini juga diperkuat oleh Yunita yang menyatakan evaluasi yang dilaksanakan selama ini cenderung hanya mengevaluasi penguasaan produk sains.5 Lembar Kerja Siswa (LKS) tepat digunakan untuk siswa karena LKS dapat disusaikan dengan kebutuhan siswa di kelas, sehingga mempermudah siswa                                                            5 Yunita dan Yanur Setyaningrum. Desain Pembelajaran berbasis pencapaian 
kompentensi panduan merancnag pembelajaran untuk mendukung implementasi kuriikulum 2013, (Jakarta: Perestasi Pustaka, 2013) 



5   memahami materi yang sedang dipelajari dan dapat membantu siswa mengembangkan potensi diri sehingga siswa tidak merasa takut dalam berhadapan dengan materi yang sedang dipelajari. LKS baik digunakan untuk menggalakkan keterlibatan siswa dalam belajar, dalam penerapan metode terbimbing maupun untuk memberikan latihan pengembangan. Namun, LKS yang tersedia untuk siswa belum dirancang secara khusus untuk memfasilitasi pembentukan karakter pada siswa. LKS digunakan hanya berisi ringkasan materi dan latihan soal saja. Pengembangan media LKS perlu disajikan dalam bentuk yang bisa memfasilitasi munculnya karakter dengan menyajikan materi yang konstektual sehingga dapat menunjang terciptanya pembelajaran yang bermakna. Keberadaan LKS memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses belajar mengajar, karena LKS mampu berperan sebagai pemicu semangat siswa untuk belajar. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan judul Pengembangan LKS Berbasis Keterampilan Proses Sains Pada Materi Stoikiometri “Berdasarkan hasil validasi dan uji coba lapangan dapat yang dilakukan oleh Aditya Eka Putra dkk, disimpulkan bahwa LKS stoikiometri yang dikembangkan sesuai dengan rancangan produk, dimana tanggapan guru pada ketiga aspek tanggapan adalah sangat baik dengan persentase pada aspek kesesuaian isi sebesar 88,17%, aspek keterbacaan sebesar 89,04%, serta pada aspek kemenarikan sebesar 88%; dan tanggapan siswa pada kedua aspek tersebut adalah sangat baik dengan persentase rata-rata pada aspek keterbacaan sebesar 88,52% dan pada aspek kemenarikan sebesar 87,07%. Ini berarti LKS hasil  



6   pengembangan sudah menarik dengan keterbacaan yang tinggi serta menumbuhkan minat belajar siswa6. Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh Dwi Puspitasari dkk di SMP Pembangunan Kalianda, telihat bahwa kualitas LKS dilhat dari aspek format dapat dikatagorikan baik dengan nilai rata-rata 76,3, serta sangat baik pada keterbacaan dengan rata-rata 83,3 dan kemenarikan 81,3, selanjutnya dilihat dari segi isi LKS dikatagorikan cukup baik dengan rata-rata 50,2, sedangkan gambar/grafik berkriteria baik dengan rata-rata 71,9, dapat disimpulkan bahwa LKS tersebut efektif meningkatkan keterampilan proses siswa.7 Penyusunan LKS harus memenuhi berbagai persyaratan misalnya syarat didaktik, konstruksi, dan syarat teknik. Syarat-syarat didaktik mengharuskan LKS mampu mengikuti asas-asas pembelajaran yang efektif. Efektifitas pembelajaran yang menggunakan media/sumber belajar LKS bergantung pada kesesuaian bentuk LKS dengan karakter materi pembelajaran, standar kompetisi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian hasil belajar. Beberapa bentuk LKS antara lain petunjuk percobaan, petunjuk diskusi kelompok, teka-teki silang dan menjodohkan. Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Berbasis Keterampilan Proses pada Materi Laju Reaksi.” Namun pada                                                            
6 Aditya Eka Putra dkk., Pengembangan LKS Berbasis Keterampilan Proses Sains 

Pada Materi Stoikiometri, (Lampung: FKIP Universitas Lampung,), h. 102.  7 Dwi Puspitasari dkk., Pengembangan LKS Berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) 
Untuk Meningkatkan KPS Siswa, (Lampung: Pendidikan Biologi FKIP Universitas Lampung. 2016). 



7   penelitian ini pembahasan tentang laju reaksi dibatasi hanya sampai pada faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
B. Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang  masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1. Bagaimanakah efektivitas pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis keterampilan proses pada materi Laju Reaksi ? 2. Bagaimana respon siswa terhadap pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis keterampilan proses pada materi Laju Reaksi ?  
C. Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai setelah penelitian dilaksanakan yaitu 1. Untuk mengetahui efektivitas pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis keterampilan proses pada materi Laju Reaksi. 2. Untuk mengetahui respon/penilaian siswa terhadap pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis keterampilan proses.  
D. Manfaat Penelitian Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 1. Bagi peneliti, yaitu menambah pengetahuan dan keterampilan dalam mengembangkan LKS kimia yang dapat digunakan sebagai bahan ajar 



8   dalam pembelajaran kimia, serta dapat mengetahui cara mengembangkan keterampilan proses siswa melalui lembar kegiatan siswa. 2. Bagi guru, yaitu dapat membantu guru dalam menemukan cara mengembangkan keterampilan proses siswa melalui kegiatan eksperimen menggunakan lembar kegiatan siswa, serta membantu guru untuk mengembangkan sendiri LKS yang dapat digunakan dalam pembelajaran kimia. 3. Bagi siswa, yaitu siswa diharapkan memiliki keterampilan proses yang diharapkan.  
E. Definisi Operasional Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman para pembaca dalam memahami istilah yang dimaksud, penulis merasa perlu menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut : 1. Pengembangan Pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan. Produk yang dihasilkan adalah lembar kerja siswa berbasis keterampilan proses. 2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 



9   Lembar Kegiatan Siswa (LKS) merupakan lembaran-lembaran kegiatan yang dikerjakan oleh siswa dalam proses pembelajaran, berisi petunjuk atau langkah-langkah dalam menyelesaikan tugas atau percobaan. Petunjuk atau langkah-langkah kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. 3. Laju Reaksi Laju reaksi didefinisikan sebagai “Kecepatan berkurangnya molaritas reaktan per satuan waktu“, atau jika ditinjau dari produk kecepatan reaksi, dapat didefinisikan sebagai “kecepatan bertambahnya molaritas produk tiap satuan waktu” 



10 BAB II 
LANDASAN TEORI 

 

A. Lembar Kerja Siswa (LKS) 1. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS) Salah satu jenis bahan ajar cetak yang digunakan dalam pembelajaran adalah Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Dalam Abdul Majid dijelaskan bahwa Lembar Kegiatan Siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran yang harus dikerjakan oleh siswa, biasanya berupa petunjuk, dan langkah-langkah dalam mengerjakan tugas.7  Lembar kegiatan siswa adalah panduan siswa dalam melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun aspek pembelajaran lain, dalam bentuk panduan eksperimen maupun demonstrasi.8  Prastowo menyatakan bahwa LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.9                                                            7 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, Cet. 11 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 176.  8 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif- Progresif : Konsep, Landasan, Dan 
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan, (KTSP), Cet.4 (Jakarta: Kencana, 2011), h. 222.  9 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), h. 204  



11    Dari penjelasan beberapa sumber mengenai LKS diatas, dapat dipahami bahwa LKS merupakan lembaran-lembaran kegiatan yang hanya dilakukan/dikerjakan oleh siswa dalam proses pembelajaran, petunjuk atau langkah-langkah dalam menyelesaikan tugas. Petunjuk atau langkah-langkah kegiatan tersebut bertujuan untuk mengembang kemampuan siswa sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. Untuk tercapainya pembelajaran kimia yang berorientasi pada proses, tentunya seorang guru kimia harus mampu memfasilitasi peserta didik. Fasilitas yang digunakan dapat berupa alat pembelajaran yaitu lembar kerja siswa (LKS). LKS memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara aktif dan meningkatkan prestasi siswa. Penggunaan LKS yang dikembangkan sesuai dengan teori konstruktivis dimana siswa berperan lebih efektif dari pada metode pengajaran tradisional lainnya.10 Dengan demikian, keberadaan LKS dirasa dapat memberi pengaruh yang cukup besar. LKS sebagai sumber belajar yang termasuk media cetak mempunyai banyak manfaat. Arsyad menyebutkan beberapa manfaat dari media cetak yaitu: 1) siswa belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing sehingga siswa yang lambat maupun cepat dapat menguasai materi pelajaran yang sama, 2) siswa dapat mengulang materi, 3) memungkinkan perpaduan antara teks dengan gambar sehingga menambah daya tarik, 4) teks yang terprogram memungkinkan siswa                                                            10 Celikler, The Effect Of Worksheets Developed For The Subject of Chemical 
Compounds on Student Achievement And Permanent Learning. Inter. J. Res. Teach. Educ., ( 2010), h. 42.  



12    berpartisipasi aktif dengan memberikan respon terhadap pertanyaan dan latihan yang disusun. Dan 5) materi dapat direproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan dengan mudah walaupun isi informasi harus direvisi sesuai perkembangan.11 LKS dapat dikembangkan didasarkan pada konseptual untuk topik kimia yang sulit dimengerti.12 LKS adalah bahan pengajaran yang lebih efektif daripada metode dan bahan pengajaran tradisional.13 LKS penting dalam melatihkan keterampilan proses asalkan penyusunan LKS harus memenuhi persyaratan yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik.14 LKS yang telah ada terkadang kurang memperhatikan persyaratan serta tidak mengkonstruksi pengetahuan siswa. Masalah lain yang sering dijumpai pada LKS yang beredar adalah siswa kesulitan memahami bahasa yang digunakan, belum adanya gambar submikroskopis, belum menggunakan desain yang menarik bagi siswa, dan soal-soal yang digunakan terlalu sulit. Cara penyajian materi pelajaran dalam LKS meliputi penyampaian materi secara ringkas kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif misalnya latihan soal, diskusi dan percobaan                                                            11 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo 2004), h. 38.  12 Yildirim, N., Kurt, S., and Ayas, A. The Effect Of The Worksheets On Students 
Achievement In Chemical Equilibrium. J. (Turk. Sci. Educ., 2011), h. 45-58.   13 Ozmen H & Yildirim N2, Effect Of Work Sheet On Students Succes: Acids And Bases 
Sample. Journal Of Turkish Science Education, 2005), h. 64-67.  14 Endang Widjajanti, Kualitas Lembar Kerja Siswa. Makalah Seminar Pelatihan penyusunan LKS untuk Guru SMK/MAK  pada Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Jurusan Pendidikan FMIPA, (Yogyakarta: Universitas Negeri, 2008).  



13    sederhana. Selain itu penyusunan LKS yang tepat dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses. 2. Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS) Menurut Prastowo, lembar kerja siswa (LKS) memiliki empat fungsi sebagai berikut:15 a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peserta didik, namun lebih mengaktifkan peserta didik. b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang diberikan. c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 3. Kriteria Kualitas Lembar Kerja Siswa Keberadaan LKS memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses belajar mengajar, sehingga penyusunan LKS harus memenuhi berbagai persyaratan yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik.16 a .  Syarat-syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKS yang bersifat universal dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang lamban atau yang pandai. LKS lebih menekankan pada proses untuk menemukan konsep, dan yang terpenting dalam LKS ada variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa. LKS                                                            15 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press, 2014), h. 205.  16 Widjajanti, Kualitas Lembar Kerja Siswa, (Yogyakarta: Pendidikan FMIPA: Universitas Negeri Yogyakarta, 2008).  



14    diharapkan mengutamakan pada pengembangan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika. Pengalaman belajar yang dialami siswa ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi siswa. b .  Syarat konstruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKS, tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan keterbacaan siswa,  dan menyediakan  ruang yang cukup untuk memberi keleluasaan pada siswa. c .  Syarat teknis menekankan penyajian LKS, yaitu berupa tulisan, gambar dan penampilannya dalam LKS. 4 .  Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) Menurut Prastowo, tujuan penyusunan Lembar Kerja Siswa antara lain: a .  Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk. berinteraksi dengan materi yang diberikan. b .  Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan .peserta didik terhadap materi yang diberikan. c .  Melatih kemandirian belajar peserta didik. d .  Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.    



15    5 .  Aspek- aspek Penilaian LKS Kualitas LKS kimia yang disusun juga harus memenuhi aspek-aspek penilaian meliputi:17 a. Pendekatan penulisan adalah penekanan keterampilan proses, hubungan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan kehidupan dan kemampuan meng- ajak siswa aktif dalam pembelajaran. b. Kebenaran konsep adalah menyangkut kesesuaian antara konsep yang dijabarkan dalam LKS dengan pendapat ahli kimia dan kebenaran materi setiap materi pokok c. Kedalaman Konsep terdiri dari muatan latar belakang sejarah penemuan konsep, hukum, atau fakta dan kedalaman materi sesuai dengan kompetensi siswa. d. Keluasan Konsep adalah kesesuaian konsep dengan materi, hubungan konsep dengan kehidupan sehari-hari dan informasi yang dikemukakan mengikuti perkembangan zaman. e. Kejelasan kalimat adalah berhubungan dengan penggunaan kalimat yang tidak menimbulkan makna ganda serta mudah dipahami. f. Kebahasaan adalah penggunaan bahasa Indonesia yang baku dan mampu mengajak siswa interaktif.                                                            17 Endang Widjajanti, Kualitas Lembar Kerja Siswa. Makalah Seminar Pelatihan 
penyusunan LKS untuk Guru SMK/MAK pada Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, (Jurusan Pendidikan FMIPA Universitas: Negeri Yogyakarta.) 2008.    



16    g. Evaluasi belajar yang disusun dapat mengukur kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik secara mendalam. h. Kegiatan siswa/percobaan kimia yang disusun dapat memberikan penga- laman langsung, mendorong siswa menyimpulkan konsep, hukum atau fakta serta tingkat kesesuaian kegiatan siswa/ percobaan kimia dengan materi pokok. i. Keterlaksanaan meliputi kesesuaian materi pokok dengan alokasi waktu di sekolah dan kegiatan siswa/percobaan kimia dapat dilaksanakan. j. Penampilan Fisik yaitu desain yang meliputi konsistensi, format, organisasi, dan daya tarik buku baik, kejelasan tulisan dan gambar dan dapat mendorong minat baca siswa.  
B. Keterampilan Proses 1. Pengertian Keterampilan Proses Keterampilan proses merupakan kemampuan siswa untuk mengelola (memperoleh) yang didapat dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) yang memberikan kesempatan seluas-luasnya pada siswa untuk mengamati, menggolongkan, menafsirkan, meramalkan, menerapkan, merencanakan penelitian, mengkomunikasikan hasil perolehan tersebut.18 Sedangkan menurut Dahar, keterampilan proses adalah keterampilan-keterampilan tertentu yang                                                            18 Azhar Arsyad. media pembelajaran. (Jakarta: raja grafindo 2004), h. 7. 

  



17    dimiliki ilmuwan dalam melakukan segala kegiatan untuk menghasilkan produk IPA.19 Sejalan dengan itu, Semiawan dkk mengungkapkan bahwa keterampilan proses merupakan sejumlah kemampuan atau keterampilan fisik dan mental tertentu yang dimiliki ilmuwan dalam melakukan kerja untuk mendapatkan penemuan baru.20 Keterampilan proses IPA dapat digunakan sebagai wahana penemuan dan pengembangan produk IPA berupa konsep, prinsip atau teori. Konsep, prinsip atau teori IPA yang telah ditemukan atau dikembangkan ini akan dapat memantapkan pemahaman tentang keterampilan proses tersebut. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka keterampilan proses adalah keterampilan yang dimiliki para ilmuwan dalam melakukan metode ilmiah untuk menemukan dan mengembangkan pengetahuan, konsep, dan teori sains. 2. Jenis-Jenis Keterampilan Proses Menerut Dahar, keterampilan proses meliputi keterampilan mengamati, menafsirkan pengamatan, meramalkan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, merencanakan percobaaan/penelitian, dan berkomunikasi serta mengajukan pertayaan. Oleh karena itu, keterampilan proses yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori keterampilan proses menurut Wynne Harlen Jost Elstgeest. Berikut jenis keterampilan proses.  
                                                            19 Ratna Wilis Dahar, Peranan Pertayaan Guru dalam Proses Belajar Mengajar Ilmu 

Kimia, (Jakarta: Karunika, Universitas Terbuka, 1986), h. 14.  20 Conny Semiawan dkk, Pendekatan Keterampilan Proses, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 1992), h. 17. 



18    a. Mengobservasi (Observing) Keterampilan mengobservasi ini meliputi keterampilan mengamati, mengelompokkan, dan membandingkan. Mengamati yaitu keterampilan mengumpulkan data atau informasi melalui penerapan dengan indera. Keterampilan mengamati berhubungan dengan penggunaan secara optimal dan proposional seluruh alat indera untuk menggambarkan obyek dan berhubungan ruang waktu atau mengukur karakteristik fisik benda-benda yang diamati.21 Keterampilan mengelompokkan merupakan keterampilan untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan atas berbagai objek peristiwa dilakukan berdasarkan sifat-sifat khususnya sehingga akan diperoleh kelompok sejenis dari objek peristiwa yang dimaksud.22 b. Memunculkan Pertanyaan (Raising Questions) Memunculkan Pertanyaan dapat disebut juga dengan megajukan pertanyaan. Menurut Ratna Wilis Dahar, indikator dari keterampilan mengajukan pertanyaan adalah bertanya apa, bagaimana, dan mengapa, mendiskusikan hasil percobaan, dan mengajukan pertayaan yang berlatar belakang hipotesis.23 Pertanyaan tersebut dapat dijadikan sebagai                                                            21 Zulfiani, Strategi Pembelajaran Sains, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN, 2009), h. 15.  22 Uus Toharudin dkk, Membangun Literasi Sains Peserta Didik, (Bandung: Humaniora, 2011), h. 36.  23 Ratna Wilis Dahar, Peranan Pertayaan Guru dalam Proses Belajar Mengajar Ilmu 
Kimia, (Jakarta: Karunika, Universitas Terbuka, 1986), h. 16.  



19    rangsangan untuk melakukan percobaan. c. Berhipotesis (Hypothesizing) Hipotesis biasanya dibuat pada suatu perencanaan penelitian yang merupakan pekerjaan tentang pengaruh yang akan terjadi dari variabel manipulasi terdapat variabel respon. Hipotesis dirumuskan dalam bentuk pernyataan bukan pertanyaan, pertanyaan biasanya digunakan dalam merumuskan masalah yang akan diteliti. Hipotesis dapat dirumuskan secara induktif dan secara deduktif. Perumusan secara induktif berdasarkan data pengamatan, secara deduktif berdasarkan teori. Hipotesis dapat juga dipandang sebagai jawaban sementara dari rumusan masalah. d. Meramalkan/memprediksi (Predicting) Keterampilan meramalkan atau prediksi mencakup keterampilan mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi berdasarkan suatu kecenderungan atau pola data yang sudah ada. Sejalan dengan itu, memprediksi berarti membuat ramalan tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu yang akan datang berdasarkan perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu atau memprediksi hubungan antara fakta, konsep, dan prinsip berdasarkan pengetahuan yang sudah ada24. Dengan demikian, meramalkan/memprediksi adalah keterampilan memperkirakan peristiwa atau sesuatu yang belum terjadi di masa mendatang berdasarkan kecenderungan atau keteraturan pola data yang ada.                                                            24 Uus Toharudin dkk, Membangun Literasi Sains Peserta Didik...,h. 37. 
 



20    e. Menemukan pola dan hubungan (finding patterns and relationship) Mendefinisikan secara operasional suatu variabel berarti menetapkan bagaimana suatu variabel itu diukur. Definisi operasional variabel adalah definisi yang menguraikan bagaimana mengukur suatu variabel. Definisi ini harus menyatakan tindakan apa yang akan dilakukan dan pengamatan apa yang akan dicatat dari suatu eksperimen. Keterampilan ini merupakan komponen keterampilan proses yang paling sulit dilatihkan karena itu harus sering di ulang-ulang. f. Berkomunikasi secara efektif (Communicating Effectively) Mengomunikasikan adalah menyampaikan perolehan atau hasil belajar kepada orang lain dalam bentuk tulisan, gambar, gerak, tindakan atau penampilan. Mengomunikasikan juga dapat diartikan sebagai penyampaian dan perolehan fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara, visual, atau suara dan visual25. Pengertian lainnya menyatakan bahwa keterampilan berkomunikasi adalah menginformasikan hasil pengamatan, hasil prediksi atau hasil percobaan kepada orang lain dalam bentuk lisan, tulisan, grafik, tabel, diagram atau gambar. g. Merancang dan Membuat (Designing and Making). Seperti kita ketahui, ilmu pengetahuan dan teknologi terlahir dari sejunmlah penelitian yang mendahuluinya. Hasil-hasil penelitian boleh jadi mengkonstruksikan suatu ilmu pengetahuan, atau merekonstruksi ilmu pengetahuan. Agar suatu penelitian dapat dilaksanakan secara baik dan                                                            25  Uus Toharudin dkk, Membangun Literasi Sains Peserta Didik...,h. 78. 



21    menghasilkan sesuatu yang berguna dan bermakna, maka diperlukannya adanya rancangan penelitian. Rancangan penelitian ini, diharapkan selalu dibuat pada setiap kegiatan penelitian. Berdasarkan pentingnya rancangan penelitian terhadap perolehan penelitian itu sendiri, maka keterampilan merancang penelitian perlu diberikan sejak dini. Merancang penelitian dapat diartikan sebagai suatu kegiatan untuk mendeskripsikan variabel-variabel yang dimanipulasi dan direspon dalam penelitian secara operasional, kemungkinan dikontrolnya variabel, hipotesis yang diuji dan cara mengujinya, serta hasil yang diharapkan dari penelitian yang akan dilaksanakan.  
C. Efektivitas 
 1. Pengertian Efektivitas Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia efektivitas berarti dapat membawa hasil atau berhasil guna melaksanakan suatu usaha ataupun tindakan. Efektivitas memiliki arti adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota.26 Menurut Komariah efektivitas  adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran/tujuan (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah dicapai. Dalam bentuk                                                            26 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi, (Bandung: PT Rosdakarya, 2011), h. 82 



22    persamaan, efektivitas  adalah sama dengan hasil nyata dibagi hasil yang diharapkan.27 Peneliti mengambil kesimpulan bahwa efektivitas merupakan suatu ukuran yang memiliki persamaan antara tujuan dan hasil yang ingin  dicapai dalam kegiatan pembelajaran. 2. Ciri-Ciri Efektivitas  Menurut Muhaimin bahwasanya keefektifan pembelajaran dapat diukur melalui:28 a. Kecermatan penguasaan kemampuan atau perilaku yang dipelajari b. Kecepatan unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar. c. Kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar yang harus ditempuhi. d. Kuantitas unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar. e. Kuantitas hasil akhir yang dapat dicapai. f. Tingkah alih belajar. g. Tingkat retensi belajar Menurut Hunt dalam bukunya Rosyada, ukuran kelas atau mengajar efektif itu adalah:29                                                             27 Komariah dan Triatna Cepi, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif Kompetensi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 34  28 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, (Bandung: PT Rodakarya, 2004), h. 156  29 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 118 



23    a. Penguasaan siswa terhadap bahan-bahan ajar yang mereka pelajari. b. Siswa merasa senang dalam proses mereka belajar. c. Siswa menjadi senang terhadap sekolah. d. Siswa menjadi taat terhadap berbagai aturan yang ada di masyarakat. e. Mengajar itu menghasilkan semua yang diinginkan untuk tercapai. Mengajar itu efektif, jika pelajar mengalami berbagai pengalaman baru dan perilakunya menjadi berubah menuju titik akumulasi yang dikehendaki. Akan tetapi idealitas tersebut tidak akan tercapai jika tidak melibatkan siswa dalam perencanaan dan proses pembelajaran. Mereka harus dilibatkan secara penuh agar bergairah dan tidak ada yang tertinggal, karena proses tersebut akan membuat perhatian guru menjadi individual. Jika itu berjalan, maka semua siswa akan mencapai kompetensi harapannya, kecintaan mereka pada sekolah akan tumbuh, dan mereka benar-benar menjadi anak-anak terpelajar, beradab, dan menaati berbagai aturan yang berlaku di masyarakat.30  Menurut Eggen dan Kauchak dalam bukunya Bambang ada beberapa ciri pembelajaran yang efektif antara lain:31  a. Peserta didik menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya melalui mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan dan perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep dan                                                            30 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 119.  31 Bambang Warsita, (Teknologi Pembelajaran, Landasan dan Aplikasinya). (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h. 289  



24    generalisasi berdasarkan kesamaan-kesamaan yang ditemukan. b. Guru menyediakan materi sebagai fokus berfikir dan berinteraksi dalam pelajaran. c. Aktivitas- aktivitas peserta didik sepenuhnya didasarkan pada pengkajian. d. Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan kepada peserta didik dalam menganalisis informasi. e. Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan keterampilan berfikir. f. Guru menggunakan teknik pembelajaran yang bervariasi dengan tujuan dan gaya pembelajaran guru. 3. Efektivitas Pembelajaran Suatu kegiatan dikatakan efektif apabila kegiatan itu dapat diselesaikan pada waktu yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan. Efektivitas menekankan pada perbandingan antara rencana dengan tujuan yang dicapai. Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran seringkali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola situasi.32 Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antara siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif                                                            32 Warsita Bambang. Teknologi Pembelajaran ( Landasan dan Aplikasinya). (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h, 187.    



25    untuk mencapai tujuan pembelajaran.33   Menurut Sadiman, keefektifan pembalajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar.34 Sedangkan menurut Sutikno pembelajaran yang efektif adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan. Menurut Soemosasmito dalam bukunya Trianto, suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan utama keefektifan pengajaran, yaitu: a. Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). b. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi di antara siswa. c. Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan siswa (orientasi keberhasilan belajar) diutamakan. d. Mengembangkan suasana belajara yang akrab dan positif. Guru yang efektif adalah guru yang menemukan cara dan selalu berusaha agar anak didiknya terlibat secara tepat dalam suatu mata pelajaran dengan presentasi waktu belajar akademis yang tinggi dan pelajaran berjalan tanpa                                                            33 Rahmawati, Efektivitas penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS)dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS geografi di kelas VIII SMP Negeri 6 Pasangkayu. E-Jurnal GEOFKID UNTAD, (Rineka Cipta, 2013) h. 201.  34 Arief Sadiman dkk, Media pendidikan: pengertian, pengembangan dan peanfaatanya, (Jakarta:  PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 20. 



26    menggunakan teknik yang memaksa, negatif atau hukuman.35   
D. Laju Reaksi 1. Pengertian Laju Reaksi Laju reaksi dikatakan sebagai laju berkurangnya konsentrasi pereaksi atau bertambahnya konsentrasi hasil reaksi tiap satuan waktu. Laju reaksi adalah persamaan yang menyatakan hubungan kuantitatif antara konsentrasi pereaksi terhadap laju reaksi. Persamaan laju reaksi selalu ditentukan berdasarkan data-data hasil eksperimen dan tidak dapat diramalkan berdasarkan koefiefisien reaksi dari persamaan reaksinya. Laju menyatakan besarnya perubahan yang terjadi dalam satu satuan waktu, satuan waktu dapat berupa detik, menit, hari atau tahun.  A→B Laju pengurangan AVA = -∆ [A] / ∆t   Laju pengurangan AVB = ∆[B] / ∆t   [A] dan [B] dinyatakan dalam molaritas, tetapi untuk fase gas dapat dinyatakan dalam satuan tekanan, waktu (t) dinyatakan dalam detik. 2. Hukum Laju Reaksi Untuk beberapa reaksi laju reaksi dapat dinyatakan dengan persamaaan matematik yang dikenal dengan hukum laju atau persamaan laju. aA + Bb +            gG + hH +....                                                            35 Trianto, Mendesain model pembelajaran inovatif progresif konsep landasan dan 
implementasinya pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), (Jakarta: kencana, 2011), h. 20. 



27    Dimana a, b, merupakan koefisien reaksi. Laju reaksi dapat dinyatakan sebagai laju k[A]m [B]n, dalam persamaaan tersebut, lambang [A], [B] menunjukkan konsentrasi molar. Pangkat m,n, .merupakan angka-angka bulat kecil, walaupun dalam beberapa kasus dapat berupa pecahan atau negatif. Pangkat-pangkat dalam persamaan laju reaksi tersebut dinamakan orde reaksi bila m = 1 reaksi merupakan reaksi orde pertama terhadap A. Bila m = 2, reaksi merupakan reaksi orde kedua terhadap B dan seterusnya. Total jumlah pangkat m+n+. merupakan orde reaksi total. 3. Faktor-Faktor Yang Mempegaruhi Laju Reaksi Cepat dan lambatnya laju reaksi kimia ditentukan oleh berbagai faktor.Hal itu disebabkan setiap jenis reaksi memiliki laju yang berbeda-beda tergantung dari jenis, fase, dan sifat-sifat zat yang direaksikan. Jika jenis dan sifat zat-zat yang direaksikan berbeda maka laju reaksinya akan berbeda. a. Konsentrasi Laju reaksi dari berbagai reaksi biasanya berbeda-beda, ada yang cepat dan ada yang lambat. Salah satu faktor yang mempengaruinya adalah konsentrasi pereaksi. Larutan dengan konsentrasi yang besar (pekat) mengandung partikel yang lebih rapat dibandingkan dengan larutan yang encer. Semakin tinggi konsentrasi maka semakin banyak molekul-molekul dalam setiap satuan luas ruangan, akibatnya makin sering terjadi 



28    tumbukan antar molekul sehingga reaksi berlangsung semakin cepat.36 b. Luas Permukaan Bidang Sentuh. Pada luas permukaan bidang sentuh jika kita gunakan padatan dalam bentuk serbuk maka reaksi akan lebih cepat diperoleh, kerena luas permukaan lebih besar. Memperbesar luas permukaan akan meningkatkan peluang terjadinya tumbukan.37 Sebagai contoh ketika memasak sup, ibu memotong wortel dan sayuran lainnya menjadi potongan-potongan keci. Hal itu bertujuan untuk memperkecil ukuran partikel dan memperbesar luas permukaan bidang sentuh, sehingga hasil reaksi akan cepat diperoleh atau sup cepat matang.  c. Suhu Pada umumnya reaksi akan berlangsung dengan semakin cepat jika dilakukan dengan pemanasan.38 Suhu mempunyai hubungan linear dengan gerakan molekul. Semakin tinggi suhu, molekul dalam materi akan bergerak semakin cepat. akibat frekuensi tumbukan semakin besar sehingga dapat mempercepat laju reksi.39 Sebagai contoh gula pasir akan cepat larut dalam air panas dibandingkan dengan air dingin. Reaksi juga                                                            36 Irfan Permana, Memahami Kmia SMA/MA Kelas XI, Semester 1 dan 2 Program 
Ilmu Pengetahuan Alam.., h. 52.  37 Nenden Fauziah, Kimia 2: untuk SMA dan MA Kelas XI IPA, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 63.  38 Nenden Fauziah, Kimia 2: untuk SMA dan MA Kelas XI IPA.., h. 63.  39 Crys Fajar Pratana, Antuni Wiyarsi, Mari Belajar kimia Untuk SMA-MA Kelas XI 
IPA, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 94.  



29    bisa diperlambat dengan penurunan suhu. Contohnya pembusukan makanan diperlambat dengan mendinginkan di lemari es.  d. Katalis Katalis adalah zat yang dapat mempercepat suatu reaksi tapi tidak ikut bereaksi. Katalisis adalan peristiwa peningkatan laju reaksi sebagai akibat penambahan suatu katalis. Adanya katalis dan reaksi kimia mengakibatkan energi aktivasi reaksi semakin cepat. Dengan demikian, kemungkinan terjadinya reaksi sema besar.   



30 BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian Rancangan penelitian ini merupakan langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian untuk menjawab permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya. Desain yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development). Reseach and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektivan produk tersebut.25  Metode research and development versi Borg dan Gall merupakan metode yang digunakan pada penelitian ini. Penelitian ini juga merupakan penelitian deskriptif, dimana dalam penelitian ini tidak diperlukan administrasi dan pengontrolan terhadap perlakuan. Memang adakalanya dalam penelitian ingin juga membuktikan dugaan tetapi tidak terlalu lazim. Pada umumnya dalam penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis.26 Dalam penelitian dan pengembangan terdapat tiga hal yang menjadi tujuan utama yaitu menemukan, mengembangkan, dan memvalidasi produk. Menemukan adalah melakukan penelitian diawal yang bertujuan untuk menemukan pengetahuan tentang dasar suatu hal. Mengembangkan bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan yang telah diperoleh dari penelitian awal, dapat berupa sebuah produk-produk tertentu. Memvalidasi produk dilakukan sebagai                                                            25 Sugiyono, Model penelitian kuantitatif, kualitatif dan  R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 29.  26 Suharsimi Arikunto, Manajemen penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013). h. 234. 



31 upaya untuk menguji efektivitas dari produk-produk hasil pengembangan. Menurut Borg dan Gall ada 10 langkah pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan, yaitu:27 1. Penelitian dan Pengumpulan Data Pada tahap ini dilakukan studi pendahuluan berupa studi pustaka dan studi kurikulum serta studi lapangan . studi kepustakaan dan Kurikulum dilakukan untuk menemukan konsep-konsep atau landasan teoritis yang memperkuat suatu produk yang akan dikembangkan. Studi wawancara diperoleh dengan cara melakukan wawancara dengan guru serta observasi mengenai masalah-masalah yang ada di MAN 3 Banda Aceh berkaitan dengan metode pembelajaran, LKS, bahan ajar serta kondisi lingkungan dan infrastruktur yang ada di MAN 3 Banda Aceh. Setelah di dapat beberapa masalah, kemudian mencari suatu pemecahan yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Setelah dilakukan wawancara dengan salah satu tenaga pengajar disana diperoleh keterangan sebagai berikut:   a. Di MAN 3 Banda Aceh siswa hanya menggunakan buku paket saja, sehingga, pembelajaran terasa menoton dan kurang menarik. b. Materi laju Reaksi erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, seperti pada saat ibu memasak, mebuat kopi/teh, bahkan, membuat kue. c. Siswa malas belajar kimia, karena siswa menganggap pelajaran kimia sesuatu yang abstrak sehingga sulit untuk dipahami.                                                            27 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 68. 



32 2. Perencanaan  Mencari referensi terkait dengan materi dan pedoman pengembangan LKS yang baik. Mengumpulkan data dan informasi tentang LKS, pendekatan keterampilan proses sains dan kemampuan kerja ilmiah siswa, sebagai bahan pengembangan LKS laju reaksi sesuai dengan rancangan yang telah dibuat dan memenuhi syarat dikdaktik, konstruksi, dan teknik seperti yang diharapkan. 3. Pengembangan Draf Produk Pengembangan produk melalui beberapa tahapan. Di antanya menentukan judul LKS, pengantar pembelajaran yaitu membahas rasa syukur kepada Allah SWT, serta berisi tentang materi-materi yang akan dibahas dalam LKS, selanjutnya standar isi, yang ditentukan berdasarkan kompetensi yang ingin dicapai oleh peserta didik, dan Lembar Kerja Siswa yang digunakan sebagai latihan sekaligus sebagai standar dalam menentukan keberhasilan kompetensi dasar yang ingin dicapai. 4. Uji Coba Lapangan Awal Setelah produk selesai dikembangkan, langkah selanjutnya adalah menguji coba lapangan awal yang digunakan untuk mengetahuii valid tidaknya produk pengembangan LKS. Uji validitas diberikan kepada dua guru kimia kelas XI dan dua puluh sembilan siswa dari MAN 3 Banda Aceh. 5. Revisi hasil uji coba. Melakukan evaluasi dengan menganalisis kekurangan produk setelah diuji cobakan. Menyempurnakan produk berdasarkan saran dari guru dan angket yang diisi oleh siswa. Penyempurnaan dilakukan apabila dalam ujicoba produk masih 



33 terdapat kekurangan dan kelemahan. Revisi ini bertujuan untuk memperoleh produk akhir (LKS berbasis keterampilan proses). 6. Uji lapangan kedua. Langkah ini merupakan uji produk secara lebih, meliputi uji efektivitas desain produk, uji efektivitas desain (pada umumnya menggunakan teknik eksperimen model penggulangan). Hasil dari uji ini adalah diperolehnya desain yang efektif, baik dari sisi substansi maupun metodologi. Contoh uji ini misalnya dilakukan di 5 sampai 15 sekolah dengan 30 sampai 100 subjek. Pengumpulan data tentang dampak sebelum dan sesudah implementasi produk menggunakan kelas khusus, yaitu data kuantitatif penampilan subjek uji coba (guru) sebelum dan sesudah menggunakan model yang dicobakan. Hasil-hasil pengumpulan data dievaluasi dan kalau mungkin dibandingkan dengan kelompok pembanding. 7.  Revisi produk Langkah ini merupakan penyempurnaan produk atas hasil uji lapangan berdasarkan masukan dan hasil uji lapangan utama. Jadi perbaikan ini merupakan perbaikan kedua setelah dilakukan uji lapangan yang lebih luas dari uji lapangan yang pertama. Penyempurnaan produk dari hasil uji lapangan lebih luas ini akan lebih memantapkan produk yang dikembangkan, karena pada tahap uji coba lapangan sebelumnya dilaksanakan dengan adanya kelompok kontrol. Desain yang digunakan adalah pretest dan posttest. Selain perbaikan yang bersifat internal. Penyempurnaan produk ini didasarkan pada evaluasi hasil sehingga pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.  



34 8. Uji coba lapangan skala luas Langkah ini sebaiknya dilakukan dengan skala besar, meliputi uji efektivitas dan adaptabilitas desain produk, dan uji efektivitas dan adabtabilitas desain melibatkan para calon pemakai produk. Hasil uji lapangan berupa model desain yang siap diterapkan, baik dari sisi substansi maupun metodologi. Misal uji ini dilakukan di 10 sampai 30 sekolah dengan 40 sampai 200 subjek. Pengujian dilakukan melalui angket, wawancara, dan observasi dan hasilnya dianalisis. 9. Revisi produk final Langkah ini merupakan penyempurnaan produk yang sedang dikembangkan. Penyempurnaan produk akhir dipandang perlu untuk lebih akuratnya produk yang dikembangkan. Pada tahap ini sudah didapatkan suatu produk yang tingkat efektivitasnya dapat dipertanggungjawabkan. Hasil penyempurnaan produk akhir memiliki nilai "generalisasi" yang dapat diandalkan. Penyempurnaan didasarkan masukan atau hasil uji kelayakan dalam skala luas. 10. Desiminasi dan implementasi Desiminasi dan implementasi, yaitu melaporkan produk pada forum-forum profesional di dalam jurnal dan implementasi produk pada praktik pendidikan. Penerbitan produk untuk didistribusikan secara komersial maupun free untuk dimanfaatkan oleh publik. Distribusi produk harus dilakukan setelah melaluiquality control. Disamping harus dilakukan monitoring terhadap pemanfaatan produk oleh publik untuk memperoleh masukan dalam kerangka mengendalikan kualitas produk.  



35 Namun, pada peneliti dan pengembangan ini peneliti tidak memakai 6, 7, 8, dan 10, dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya dari peneliti. Sehingga langkah-langkah peneliti dan pengembangan ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.              : Gambar. 3.1. Rancangan Penelitian versi Borg dan Gall.  
B. Lokasi Penelitian Lokasi penelitian ini bertempat di MAN 3 Banda Aceh.  
C. Subjek Penelitian Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA I MAN 3 Banda Aceh yang berjumlah 31 orang, yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan.    Penelitian dan pengumpulan data Perencanaan  Pengembangan draf produk  Uji coba lapangan awal  Revisi hasil uji coba Produk akhir 



36 
D. Instrumen Penelitian Instrumen penelitian ini terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, instrumen penilaian LKS, lembar observasi, dan angket tanggapan siswa dan guru. Cara menganalisis datanya mengunakan analisis kualitatif, yaitu analisis yang tidak menggunakan model matematika, dan model statistik, atau model-model tertentu lainnya. Analisis data yang dilakukan terbatas pada teknik pengolahan datanya, seperti pada pengecekan data dan tabulasi. Dalam hal ini, sekadar membaca tabel-tabel, grafik-grafik, atau angka-angka yang tersedia, kemudian melakukan uraian dan penafsiran.28 Hasil penelitian ini diperoleh dari data-data yang telah dikumpulkan, sehingga untuk mempermudah pengumpulan data dan analisis data.  
E. Pengumpulan Data Adapun Sumber pengumpulan data yang digunakan peneliti menggunakan istrumen sebagai berikut: 1. Data tanggapan guru dan siswa terhadap penggunaan LKS, diambil melalui metode angket dengan menggunakan angket tanggapan guru dan angket tanggapan siswa. 2. Data validasi LKS oleh pakar diambil melalui metode angket dengan menggunakan angket validasi yang mengacu pada standar kelayakan bahan ajar BSNP 2007 yang dimodifikasi. Adapun validatornya terdiri dari 6 orang yang massing-masing dua orang sebagai validator isi, dua                                                            28 Iqbal Hasan. Analis data penelitian dengan statistik. (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.30 



orang sebagai validator bahasa, dan dua orang  lainnya sebagai validator penyajian.3. Data keefektifan pengembangan LKS dilihat dari hasil post test siswa yang dibandingkan dengan nilai KKM siswa yang telah ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan.  
F. Analisis DataSetelah data telah terkumpul semua dantahap berikutnya adalah1. Data ValidPenilaian kelapenyajian. Analisis dBSNP 2007 yaitu:29 a. MenghiSkor ydi hitung ratadapat di hitung sebagai berikuKeterangan:        ∑X     =N        =                                                           29 BSNP, Media Komunikasi dan 2(1): 22. sebagai validator bahasa, dan dua orang  lainnya sebagai validator penyajian. Data keefektifan pengembangan LKS dilihat dari hasil post test siswa yang dibandingkan dengan nilai KKM siswa yang telah ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan. 

ta Setelah data telah terkumpul semua dan telah divalidasi oltahap berikutnya adalah dianalisis dengan cara sebagai berikut: dasi Pakar ayakan LKS meliputi tiga komponen, yaitu: data dari kelayakan LKS dalam penelitian inihitung rata-rata skor dari setiap komponen peyang diperoleh dari setiap butir subkomponen pata-ratanya. Jika rata-rata skor tersebut telah dung rata-rata skor komponen penilaian LKSikut. �̅ � ∑��       =    Skor Rata-Rata X     =    Jumlah Skor N        =    Jumlah Butir/Subkomponen                    
Media Komunikasi dan Dialog Standar Pendidikan. (Buletin 37 sebagai validator bahasa, dan dua orang  lainnya sebagai ektifan pengembangan LKS dilihat dari hasil post test siswa yang dibandingkan dengan nilai KKM siswa yang telah ditentukan h divalidasi oleh guru, maka  isi, bahasa, dan n ini mengacu pada enilaian LKS n penilaian LKS didapatkan maka S, dengan rumus Buletin: BSNP, 2007), 



38 b. Menetapkan kriteria penilaian LKS Kriteria penilaian ahli, LKS dinyatakan lolos apabila komponen kelayakan isi mempunyai rata-rata skor minimal 2,75 pada setiap subkomponen. Sedangkan pada komponen kebahasaan dan penyajian mempunyai rata-rata skor lebih besar dari 2,50 pada setiap subkomponen. LKS dinyatakan lolos dengan perbaikan apabila komponen isi, kebahasaan dan penyajian mempunyai rata-rata skor kurang dari atau sama dengan 2.50 pada setiap subkomponen. LKS dinyatakan tidak lolos apabila mempunyai rata-rata skor sama dengan 1 pada semua komponen. Kiteria penilaian disajikan pada Tabel 3.1. Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Validasi Ahli 
Kompenen Skor Kriteria Isi � ≥	2,75 Layak dikembangkan Penyajian dan Kebahasaan � >	2,50 Layak dikembangkan Isi, Penyajian, dan Kebahasaan � ≤ 2,50 Layak  dengan perbaikan  � = 1 Tidak layak (BSNP 2007) 2. Data Tanggapan Guru Dan Siswa Analisis data dari angket tanggapan guru dan angket tanggapan siswa diukur dengan menggunakan skala Guttman. Skala pengukuran dengan tipe ini, akan didapat jawaban yang tegas, yaitu ya atau tidak .30 Data yang telah diperoleh kemudian dihitung dengan rumus  sebagai berikut:31                                                             30 Sugiyono, Model penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 140.  31 Anas Sudijono, Pengantar  Statistik  Pendidikan,  (Jakarta: PT.  Raja  Grafindo Persada, 2008), h. 43. 



39 	
 � �� 	�	100% P = Persentase f = banyaknya jawaban ya dari opsi n = banyaknya opsi pada kuesioner Hasil persentase skor akan dikonversikan berdasarkan kriteria ( Arikunto dan Cepi, 2009) sebagai berikut: Tabel 3.2. Kriteria Angket Tanggapan Guru Dan Siswa No  Skor Kriteria 1 Skor 76% - 100% Sangat Baik 2 Skor 51% - 75% Baik 3 Skor 26% - 50% Cukup 4 Skor ≤ 25% Tidak Baik (Arikunto dan Cepi 2009) 3. Data Keefektifan LKS (perbandingan dengan KKM siswa) Efektifitas memiliki arti adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektifitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota.32. Masalah efektifitas biasanya berkaitan erat dengan perbandingan antara tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disususn sebelumnya, atau perbandingan hasil nyata dengan hasil yang telah direncanakan. Mengukur keefektifan LKS ini dilihat dari tes hasil belajar siswa yang dianalisis dengan menggunakan perhitungan persentase siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM kimia di MAN 3 Banda                                                            32 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,  2011),  h. 82.  



40 Aceh adalah 75, untuk pengembangan LKS ini dikatakan efektif jika minimal 75% dari jumlah siswa mendapat  nilai ≥ 75.33 Ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas bisa dicari dengan rumus yang diadopsi dari Sudijono (2009)   
 � ∑��∑� 	�	100	% 
       =  Persentasse ketuntasan belajar ∑��  =  Jumlah siswa yang tuntas ∑�    =  Jumlah seluruh siswa                                                            33 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 285.  



41 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan dibahas secara keseluruhan dari hasil pengembangan lembar kerja siswa pada materi Laju Reaksi dikelas XI MAN 3 Banda Aceh, sesuai dengan tahap penelitian dan pengembangan (R&D), kelayakan produk LKS yang telah dikembangkan serta hasil tanggapan guru dan siswa  kelas XI MIA 1 di MAN 3 Banda Aceh terhadap LKS berbasis keterampilan proses yang dikembangkan.  
A. Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data Pada bagian penyajian data ini akan dijelaskan serinci mungkin mengenai hal-hal yang telah dilakukan dalam pengembangan LKS ini, yakni proses pengembangan LKS, proses validasi LKS oleh ahli, dan uji coba terbatas terhadap LKS yang memuat data tentang tanggapan guru dan siswa terhadap LKS yang telah dikembangkan. a. Proses Pengembangan LKS Data yang dikembangkan dalam LKS ini diperoleh berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru, kemudian yang mana materinya diperoleh dari beberapa sumber seperti silabus. Langkah-langkah penyusunan LKS dapat dijabarkan sebagai berikut: 1) Menentukan materi yang akan dipakai. 2) Menetukan gambar yang sesuia dengan materi. 



42  3) Menyusun percobaan berdasarkan keterpaduan materi. 4) Menerapkan aspek-aspek keterampilan proses dalam desain LKS. 5) Menyusun pertayaan-pertayaan yang jelas dan teratur agar mudah dipahami. Setelah LKS selesai, hal selanjutnya yang dilakukan adalah menyerahkan LKS tersebut kepada tiga orang pakar LKS, yaitu ahli isi, ahli penyajian, dan ahli bahasa.  b. Hasil Validasi Ahli Validasi LKS bertujuan untuk melihat sejauh mana tingkat kelayakan LKS yang telah disusun, kelayakan LKS dinilai oleh enam orang ahli, yang terbagi dalam dua orang ahli bahasa, dua orang ahli isi, dan dua orang lainnya ahli penyajian. Tabel 4.1 Hasil validasi LKS oleh ahli 
No Kelayakan Rata-rata Skor Kriteria 
1 Isi  2,0 Layak dengan revisi 
2 Isi  2,3 Layak dengan revisi 
3 Bahasa  2,6 Layak 
4 Bahasa  2,4 Layak dengan revisi 
5 Penyajian  3,5 Layak  
6 Penyajian  3,3 Layak   Berdasarkan dari hasil validasi oleh pakar didapat beberapa dari kelayakan LKS ada yang layak digunakan tanpa revisi dan ada yang layak digunakan dengan revisi, seperti kelayakan isi, kedua-duanya layak dengan revisi dengan skor rata-rata 2,0 dan 2,3, kelayakan bahasa satunya layak digunakan tanpa revisi, dan satunya lagi layak digunakan dengan revisi dengan rata-rata skornya 2,6 dan 2,4, 



43  sedangkan pada kelayakan penyajian kedua-duanya layak digunakan tanpa revisi dengan rata-rata skor 3,5 dan 3,6. Adapun saran dan komentar yang diberikan oleh para ahli adalah :  1) Membuat gambar lebih sesuai dengan meteri di LKS. 2) Ditambahkan lagi teori/konsep yang lebih mudah dipahami. 3) Ditabahkan lagi gambar ditempat yang kosong agar LKS lebih mearik. c. Revisi LKS Pada tahapan ini dilakukan revisi terhadap LKS berdasarkan saran dari validator. Setelah dinilai oleh pakar atau ahli yang meliputi ahli kelayakan isi, ahli bahasa, dan ahli penyajian, LKS dikategorikan dengan kriteria  layak, namun tetap saja harus diperbaiki. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa ahli yang berpendapat bahwa kriteria LKS tersebut layak digunakan dengan revisi. Perbaikan ini diharapkan untuk meningkatkan kualitas LKS yang dikembangkan. Berikut ini merupakan bagian-bagian yang harus direvisi sesuai dengan saran dari ahli. Tabel 4.2. Bagian-bagian yang direvisi sesuai saran dari ahli. 
NO Saran Perbaikan 1  2   3    4 Diganti cover LKS karena kurang menarik. Ditambahkan konsep laju reaksi agar lebih jelas dan mudah dipahami Setiap bagian percobaan tidak dituliskan alat-alat dan bahan-bahan yang digukan dalam percobaan. Ditambahkan gambar pada  bagian ruang kosong agar lebih menarik Mengganti cover LKS dengan gambar lain yang sesuai agar lebih menarik Menambahkan konsep laju reaksi agar lebih jelas dan mudah dipahami   Menambahkan tulisan tentang alat-alat dan bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan.  Menambahkan gambar pada  bagian ruang kosong agar lebih menarik 



44                        a) Sebelum revisi.     b). Sesudah revisi. Gambar 4.1. Revisi Cover LKS Oleh Validasi Ahli.  
. b)  c)  d)  e)   a). Sebelum revisi                  b). Sesudah revisi Gambar 4.2. Perubahan Konsep Agar Lebih Jelas 
 

 

 

 

 

  a). Sebelum revisi             b). Sesudah revisi Gambar 4.3. Penambahan Alat Dan Bahan Oleh Validasi Ahli  
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. 

 

  a). Sebelum revisi            b). Sesudah revisi Gambar 4.4. Penambahan Gambar Ditempat yang Kosong d. Proses Uji Coba LKS Proses uji coba LKS dilaksanakan pada siswa kelas XI MIA 1 di MAN 3 Banda Aceh. Pada tahap ini dilakukan pembelajaran didalam kelas menggunakan LKS keterampilan proses yang telah divalidasi oleh ahlinya masing-masing. Selama proses pembelajaran siswa dibagi menjadi empat kelompok belajar dengan setiap kelompok beranggotakan enam sampai tujuh siswa. Pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis keterampilan proses dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu tiga jam pelajaran. Pada tahapan ini peneliti bertindak langsung sebagai guru yang melakukan proses pembelajaran seperti biasanya melakukan pembelajaran dikelas.      



46  e. Tanggapan Guru dan Siswa Setelah pembelajaran selesai, siswa dan guru diminta untuk mengisi angket, untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap LKS berbasis keterampilan proses yang digunakan dalam pembelajaran. Tanggapan guru terhadap uji coba LKS dapat di lihat pada tabel berikut: Tabel 4.3. Tanggapan Guru Terhadap LKS. 
NO Komentar Perbaikan 1   2   3  4   5 Tujuan belajar yang tertera dalam LKS tidak jelas dan tidak mudah dipahami Kalimat yang digunakan dalam LKS tidak jelas untuk dipahami. Bahasa yang digunakan  tidak komunikatif dan interaktif. Langkah-langkah kerja dalam LKS tidak mudah untuk dipahami. Penggunaan ilustrasi tidak sesuai dengan materi pada LKS Membuat tujuan belajar agar jelas dan mudah dipahami  Menuliskan kalimat dalam LKS agar jelas untuk dipahami.  Menggunakan bahasa yang komunikatif dan interaktif. Menuliskan langkah-langkah kerja dalam LKS supaya mudah dipahami.  Menggunakan ilustrasi agar sesuai dengan materi pada LKS  Setelah siswa mengisi angket penilaian terhadap LKS yang dikembangkan, didapat hasil bahwa masih terdapat kelemahan di dalam LKS tersebut. Selain meminta tanggapan siswa, juga dilakukan analisis terhadap penggunaan LKS selama pembelajaran untuk mengetahui kelemahan LKS. Kelemahan yang ditemukan pada tahap uji coba berdasarkan tanggapan siswa adalah sebagai berikut:    



47  Tabel 4.4. Tanggapan Siswa Terhadap LKS. 
NO Saran Perbaikan 1  2   3  Bahasa yang digunakan tidak komunikatif dan interakti. Desain (konsentrasi, format, dan daya tarik) LKS tidak menarik.  Kalimat dalam LKS tidak jelas dan tidak mudah dipahami. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan interaktif Membuat desain (konsentrasi, format, dan daya tarik) LKS agar menarik. Menggunakan kalimat dalam LKS agar jelas dan mudah dipahami. 

 Selain tanggapan dari siswa, tanggapan dari guru juga menunujukkan bahwa pada LKS masih terdapat beberapa kelemahan. Hal ini di tunjukkan dengan adanya beberapa komentar dari guru mata pelajaran yang memberikan jawaban “TIDAK” pada angket tanggapan guru. Data kelemahan angket tanggapan guru dapat dilihat pada tabel berikut: Tabel 4.5. Guru memberikan tanggapan TIDAK pada anggket tanggapan guru. 
NO INDIKATOR 

Skor Jumla
h 

Aspek 
% Keteranga

n Guru 
1 

Guru 
2 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 1 Materi sudah jelas dengan kebutuhan siswa 1 1 2 100 % Sangat Baik 2 Kegiatan pembelajaran mendukung KD 1 1 2 100 % Sangat Baik 3 Tujuan belajar yang tertera dalam LKS jelas dan mudah dipahami 1 0 1 50 % Cukup  4 Alat dan bahan yang ditulis dalam LKS jelas dan mudah dipahami 1 1 2 100 % Sangat Baik 5 Kegiatan LKS memotivasi siswa untuk berkomunikasi, berinteraksi, dan bekerjasama dengan orang lain 1 1 2 100 % Sangat Baik 
 

 



48  
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 6 Pertayaan yang ada memberikan petunjuk untuk menemukan konsep secara mandiri 1 1 2 100 % Sangat Baik 7 Bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif 0 0 1 50 % Tidak Baik 8 Kalimat yang digunakan dalam LKS jelas untuk dipahami 0 1 1 50 % Cukup  9 Bahasa yang digunakan dalam LKS sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa 1 1 2 100 % Sangat Baik 10 Langkah-langkah kerja dalam LKS mudah untuk dipahami 1 0 1 50 % Cukup  11 Kegiatan yang disajikan dapat membantu siswa menemukan konsep dari materi yang dipelajari 1 1 2 100 % Sangat Baik 12 Desain (konsistensi, format, dan daya tarik) LKS menarik 1 1 2 100 % Sangat Baik 13 Penggunaan ilustrasi sesuai dengan materi pada LKS 1 0 1 50 % Cukup  14 Tulisan dan gambar jelas 1 1 2 100 % Sangat Baik  Jumlah   22 82 % Sangat 

Baik 
 f. Revisi Produk Akhir Revisi produk ini bertujuan untuk memperbaiki bagian-bagian LKS yang masih ada kelemahan berdasarkan tanggapan guru dan siswa setelah di uji coba di sekolah. Adapun bagian yang diperbaiki menurut tanggapan guru dan siswa adalah sebagai berikut :  



49           a).Sebelum revisi                     b). Sesudah revisi Gambar 4.5. Revisi Tujuan  Dalam LKS  Agar Mudah Dipahami                                          a). Sebelum revisi.                b). Sesudah revisi Gambar 4.6. Bahasa dan Langkah-Langkah yang Kurang Komunikati  . 
       a). Sebelum revisi.             b). Sesudah revisi Gambar 4.7. Format Warna Kurang Menarik 



50  g. Penyempurnaan Produk Penyempurnaan produk merupakan tahapan terakhir dari pengembangan produk LKS berbasis keterampilan proses. Pada tahap ini semua bagian-bagian yang masih memerlukan perbaikan setelah uji coba dan telah disempurnakan dapat dilihat pada gambar di bawah ini :                a. Revisi coper depan        b. Revisi petunjuk LKS  
             c.  Menambah konsep yang jelas.              d. Menambahkan alat dan bahan.  



51               e. Menambahkan gambar ditempat yang kosong.    f.  Bahasa yang komunikatif. Gambar 4.8 Bagian-bagian yang Telah Disempurnakan 
2. Pengolahan Data Setelah LKS selesai di buat dan data pada penelitian ini diperoleh secara keseluruhan, kemudian data tersebut akan dianalisis dengan beberapa tahapan. Langkah pertama adalah divalidasi oleh ahli untuk melihat kelayakan  LKS sebelum di uji cobakan di sekolah. Untuk melihat kelayakan LKS dari data hasil validasi ahli di analisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut: �̅ = ∑ ��  ��	
	�
�
 − �
�
 = 2010         =  2 

 Berdasarkan dari data diatas, keenam orang ahli berpendapat bahwa LKS layak dikembangkan dengan revisi. Setelah LKS direvisi berdasarkan saran dari ahli, kemudian LKS diuji cobakan dilapangan yaitu di MAN 3 Banda Aceh. Langkah kedua adalah pengolahan data dari hasil tanggapan guru dan siswa berdasarkan angket yang diberikan oleh peneliti. Angket ini berfungsi untuk melihat bagaimana respon guru dan siswa terhadap LKS berbasis keterampilan 



52  proses. Data tersebut dianalisi dengan rumus sebagai berikut: � = �� 	�	100% ��
����
�� = 911 	�	100%      = 81,8 % Nilai tanggapan guru dan siswa diatas menunjukkan bahwa LKS berbasis keterampilan proses mendapat respon yang positif dari kedua belah pihak. Langkah ketiga yaitu langkah terahir dari tahapan menganalisis data pada penelitian ini. Dimana pada tahapan ini peneliti melihat bagaimana efektifitas pengembangan LKS berbasis keterampilan proses. Efektifitas tersebut dilihat dari hasil evaluasi siswa yang kemudian dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: � = ∑ ��∑ � 	�	100	% Persentasse	ketuntasan	belajar = 2531 	�	100	%         = 80,6  %  
A. Pembahasan Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS berbasis keterampilan proses, dengan metode Research and Development, versi yang digunakan dalam penelitian ini adalah versi Borg dan Gall. Data yang diambil dalam penelitian meliputi data proses pengembangan LKS, proses validasi LKS oleh ahli, uji coba terbatas terhadap LKS yaitu data yang diperoleh dari tanggapan guru dan siswa terhadap LKS yang telah dikembangkan, serta uji keefektifan LKS berdasarkan hasil tes evaluasi siswa.  



53  Lembar Kegiatan Siswa tidak hanya sebagai salah satu sumber belajar, namun juga merupakan media pembelajaran yang dapat digunakan secara bersamaan dengan sumber belajar lainnya karena LKS memiliki peran yang sangat banyak dalam pembelajaran. kegunaan LKS bagi siswa ialah membantu siswa belajar secara terarah. Selain sebagai media pembelajaran, LKS juga mempunyai beberapa fungsi lain, yaitu: (1) merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar mengajar; (2) dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat waktu penyajian suatu topik; (3) dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai siswa; (4) dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas; (5) membantu siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar; (7) dapat membangkitkan minat siswa jika lks disusun secara rapi, sistematis, dan mudah dipahami oleh siswa sehingga  menarik perhatian siswa; (8) dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri siswa dan meningkatkan motivasi belajar dan rasa ingin tahu; (9) dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau klasikal karena siswa dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan kecepatan belajarnya; (10) dapat digunakan untuk melatih siswa menggunakan waktu seefektif mungkin; (11) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.32 Lembar Kerja Siswa dirancang secara lebih terperinci dan mendetail mengenai teori-teori dan praktikum yang disajikan didalamnya, sehingga mampu memotivasi dan melatih siswa dalam melakukan proses ilmiah. Hal ini                                                            32 Endang Widjajanti. Kualitas Lembar Kerja Siswa. Makalah Seminar Pelatihan penyusunan LKS untuk Guru SMK/MAK pada Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Jurusan Pendidikan FMIPA, (Yogyakarta: Universitas Negeri 2008). 



54  dikarenakan langkah-langkah yang disajikan dalam LKS mampu melatih siswa melakukan penyelidikan, menganalisis dan menemukan suatu konsep, serta mengaplikasikan konsep yang sudah ada dalam kehidupan. LKS dapat meningkatkan kinerja siswa. Faktor penting dalam peningkatan keterampilan proses adalah keterlibatan siswa dalam kegiatan praktikum.33  Keberadaan LKS memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses pembelajaran, Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di MAN 3 Banda Aceh, siswa terlihat aktif dan lebih menguasai materi selama proses pembelajaran berlangsung. hal ini juga didukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Winny Ardhiantari dkk, yang menyatakan bahwa peningkatan penguasaan materi siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan media LKS lebih baik daripada peningkatan penguasaan materi siswa yang mendapatkan pebelajaran tanpa media LKS.34  Karakteristik khusus kegiatan katerampilan proses dari Semiawan dkk  yang terdapat dalam LKS, yaitu (1) observasi, dalam lks disajikan uraian materi yang berisi objek atau peristiwa sesungguhnya yang ada di alam, serta terdapat beberapa pertanyaan apersepsi yang dapat memancing siswa melakukan kegiatan pengamatan dan berpikir; (2) klasifikasi, didalam lks terdapat bagian yang memberikan kesempatan bagi siswa dalam mencari atau menemukan persamaan dan perbedaan untuk melakukan pengelompokan; (3) prediksi, disajikan juga pola                                                            33 Widayanto,  Pengembangan  Keterampilan  Proses  dan  Pemahaman  Siswa Kelas X 
Melalui KIT Optik. (Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, 2009), h. 1- 9.  34  Winny Ardhiantari dkk , Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 4, No.1 Edisi April 2015, 312-32. h. 322  



55  pertanyaan untuk siswa agar dapat mengajukan dugaan atau ramalan; (4) berkomunikasi, dalam lks disajikan ruang untuk mengemukakan ide, pendapat, dan kebutuhan lain dalam bentuk suara, visual ataupun suara visual melalui kegiatan diskusi; (5) berhipotesis, dalam lks tetap terdapat ruang untuk siswa mengemukakan hipotesis. Ruang hipotesis didesain berupa pertanyaan-pertanyaan agar dapat memancing siswa merumuskan dugaan atau jawaban sementara; (6) merencanakan percobaan atau penyelidikan, untuk ukuran siswa merencanakan penyelidikan bukanlah hal yang mudah. akan tetapi, untuk melatih siswa agar terbiasa merencanakan penyelidikan, maka dalam LKS disajikan langkah-lankah kerja dan siswa diminta untuk melakukan langkah tersebut. Hal ini dimaksudkan agar siswa terlatih dalam merancang kegiatan penyelidikan serta untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa,dan (7) menyimpulkan, siswa diminta untuk membuat kesimpulan  berdasarkan kegiatan yang dilakukan dan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab.35  Hasil validasi pada masing-masing komponen kelayakan diperoleh rata-rata skor 2,0 dan 2,3 pada kelayakan isi, 3,5 dan 3,3 pada kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa mendapatkan rata-rata skor 2,4 dan 2,6. Berdasarkan rata-rata skor yang diperoleh pada masing-masing komponen maka dinyatakan bahwa LKS yang dikembangkan oleh peneliti termasuk dalam kategori layak dikembangkan. Hasil validasi tersebut sesuai dengan ketentuan kelayakan menurut BSNP (2007), yaitu bahan ajar dikategorikan layak jika komponen kelayakan isi mempunyai rata-rata ≥2,75 dan rata-rata skor >2,50 pada komponen                                                            35 Semiawan, Conny dkk .Pendekatan Keterampilan Proses “Bagaimana Mengaktifkan  
Siswa Dalam Belajar?”. (Jakarta: PT. Gramedia, 2010),  h. 82. 



56  kelayakan penyajian dan bahasa, bila rata-rata skor isi, bahasa, dan penyajian  ≤ 2,5, maka bahan ajar dikatagorikan layak dengan revisi. Siswa merasa pembelajaran menggunakan LKS berbasis keterampilan proses sangat bermanfaat, hal ini didasarkan pada data tanggapan siswa terhadap LKS yang memperoleh persentase rata-rata sebesar 97,9% (Sangat Baik). Ini artinya bahwa siswa menganggap LKS berbasis keterampilan proses sangat baik digunakan dalam proses pembelajaran, Sedangkan pada tanggapan guru juga didapat rata-rata skor 82% yang artinya termasuk dalam katagori sangat baik. LKS berbasis keterampilan proses merupakan LKS yang bertujuan untuk melatih dan menuntun siswa menggali informasi atau konsep pengetahuan yang ingin dicari. pembelajaran dengan keterampilan proses berarti memberi kesempatan kepada siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak sekedar menceritakan atau mendengarkan cerita tentang ilmu pengetahuan.36 Menggunakan keterampilan proses untuk mengajar, membuat siswa belajar proses sekaligus produk ilmu pengetahuan.  Untuk mengetahui efektifitas pengembangan LKS berbasis keterampilan proses yang dikembangkan, menguji cobakan produk merupakan upaya untuk mengetahui tingkat keefektivitasan dari produk-produk hasil pengembangan. Maka pada tahap ini dilakukan uji coba produk yakni dengan proses pembelajaran antara guru dan siswa dengan menggunakan LKS berbasis keterampilan proses yang telah dikembangkan. Tes hasil belajar siswa kemudian dianalisis dengan menggunakan perhitungan persentase siswa yang memenuhi Kriteria                                                            36 Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajran. ( Jakarta: Rineka Cipta. 2009).h. 103 



57  Ketuntasan Minimal (KKM). Pengembangan LKS berbasis keterampilan proses pada materi Laju Reaksi di MAN 3 Banda Aceh di kategorikan efektif karena 80,6 % dari 31 siswa, nilai hasil evaluasinya mencapai KKM yang nilainya antara 80-93, dan 19,4% sisanya dibawah KKM yang nilainya antara 53-73. Penelitian ini juga dilakukan oleh Rivalia yang mengatakan bahwa hasil tes yang dianalisis diperoleh persentase siswa yang tuntas berjumlah 87,5%, tes hasil belajar dianalisi dengan menggunakan perhitungan persentase siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), hal ini menunjukkan penggunaan LKS berbasis penemuan terbimbing efektif.37 Data nilai siswa tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Tabel 4.5 Nilai Hasil Evaluasi Siswa. 
NO Kode Hasil Evaluasi Keterangan 1 UB-01 80 Tuntas 2 UB-02 93 Tuntas 3 UB-03 80 Tuntas 4 UB-04 73 Tidak Tuntas 5 UB-05 66 Tidak Tuntas 6 UB-06 80 Tuntas 7 UB-07 86 Tuntas 8 UB-08 80 Tuntas 9 UB-09 80 Tuntas 10 UB-10 86 Tuntas 11 UB-11 80 Tuntas 12 UB-12 80 Tuntas 13 UB-13 80 Tuntas 14 UB-14 53 Tidak Tuntas 15 UB-15 60 Tidak Tuntas 16 UB-16 80 Tuntas 

 

                                                            37 Rivalia Anggraini, dkk, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 
Keterampilan Proses Di Sman 4 Jember: Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Jember 



58  
NO Kode Hasil Evaluasi Keterangan 17 UB-17 80 Tidak Tuntas 18 UB-18 80 Tuntas 19 UB-19 60 Tidak Tuntas 20 UB-20 80 Tuntas 21 UB-21 86 Tuntas 22 UB-22 66 Tidak Tuntas 23 UB-23 93 Tuntas 24 UB-24 80 Tuntas 25 UB-25 80 Tuntas 26 UB-25 80 Tuntas 27 UB-27 80 Tuntas 28 UB-28 80 Tuntas 39 UB-29 93 Tuntas 30 UB-30 80 Tuntas 31 UB-31 80 Tuntas 
Jumlah Siswa Tuntas 25 
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 6 
Persentase yang Tidak Tuntas 19,4% 
Persentase Ketuntasan 80,6 % 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan ini menghasilkan 

sebuah media pembelajaran yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

keterampilan proses. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan LKS berbasis keterampilan menunjukkan hasil yang positif. 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah:  

1. Berdasarkan hasil dari nilai evaluasi siswa didapat 80,6% dari 31 

siswa, nilai hasil evaluasinya mencapai KKM yang nilainya antara 

75-85, dan 19,4% sisanya dibawah KKM yang nilainya antara 53-73. 

Ini artinya, pengembangan LKS berbasis keterampilan proses pada 

materi Laju Reaksi di MAN 3 Banda Aceh di kategorikan efektif 

dikembangkan. 

2. Hasil validasi dari enam orang para ahli, dua orang ahli isi 

berpendapat bahwa LKS layak dikembangkan dengan revisi, dengan 

rata-rata skor 2,0 dan 2,3, ahli bahasa pertama berpendapat bahwa 

LKS layak tanpa revisi, dengan rata-rata skor 2,6, sedangkan ahli 

bahasa yang kedua berpendapat LKS layak dengan revisi dengan 

rata-rata skor 2,4. Sedangkan dua orang ahli penyajian berpendapat 

bahwa LKS layak dikembangkan tanpa revisi yang rata-rata skornya 

3,5 dan 3,3,  
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3. Hasil angket serta tanggapan guru dan siswa  secara keseluruhan 

menunjukkan tanggapan yang baik terhadap penggunaan lembar kerja 

siswa (LKS) berbasis keterampilan proses dalam pembelajaran. 

Dimana skor persentase tangapan guru sebesar 82% dan skor 

tanggapan siswa sebesar 97,9% yang artinya lembar kerja siswa 

berbasis keterampilan proses di MAN 3 Banda Aceh menurut guru 

dan siswa termasuk dalam katagori sangat baik. Selama proses 

pembelajaran menggunakan lembar kerja siswa berbasis keterampilan 

proses siswa terlihat lebih aktif dari biasanya. 

B. Saran 

Bahan ajar ini disusun berdasarkan kebutuhan siswa dan juga melalui 

pengujian oleh para ahli. Oleh karena itu: 

1. Bahan ajar ini diharapkan dapat dipergunakan bagi siswa untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dan mempermudah dalam memahami 

suatu materi atau konsep yang di sajikan.  

2. Hendaknya dilakukan pengembangan produk dengan materi lain yang 

disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku dengan bentuk yang lebih 

bervariasi.  

3. Diharapkan kepada guru memberikan kesempatan dan ruang yang 

cukup kepada siswa untuk lebih berperan aktif didalam pembelajaran 

dan guru hanya sebagai fasilitator saja. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  Nama Sekolah  :  MAN Rukoh Kota Banda Aceh Mata Pelajaran :  Kimia Kelas/Semester :  XI/Satu  Materi pokok :  Laju Reaksi Alokasi Waktu :  12 JP  
A. Kompetensi Inti KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. KI 3  : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasankemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat danminatnya untuk memecahkan masalah. KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai wujud 



kebesaranTuhan YME dan pengetahuan tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif.  1.2 Mensyukuri kekayaan alam Indonesia berupa  minyak bumi, batubara dan gas alam serta berbagai bahan tambang lainnya sebagai anugrah Tuhan YME dan dapat dipergunakan untuk kemakmuran rakyat Indonesia 2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari 2.2   Menunjukkanperilaku kerjasama, santun, toleran, cintadamai dan peduli lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 2.3   Menunjukkan perilaku responsifdan pro-aktif serta bijaksana sebagai wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan 3.7     Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan menentukan orde reaksi berdasarkan data hasil percobaan Indikator: 1. Menjelaskan konsep laju reaksi (C2) 2. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi (C2) 3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berdasarkan hasil percobaan (C4) 4. Menyimpulkan hasil  percobaan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi (C3) 5. Menentukan persamaan laju reaksi. (C3) 6. Menentukan orde reaksi berdasarkan data konsentrasi reaktan dan waktu reaksi. (C3) 7.   Menentukan waktu dan laju reaksi berdasarkan perubahan suhu. (C3) 



4.7   Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil  percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi.  Indikator: 1. Merancang percobaan dan menentukan variable control dan variabel manipulasi (P2) 2. Melakukan percobaan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi   3. Menyajikan hasil  percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi(P2)  
C. Tujuan Pembelajaran Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, mencoba dan mengkomunikasikan, Peserta didik mampu: 1.  Menyadari adanya keteraturan dari laju reaksi, sebagai wujud kebesaranTuhan YME dan pengetahuan tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif. 2. Menunjukkan perilaku dan sikap tenggang rasa, kedisiplinan dan menepati janji. 3. Menjelaskan konsep laju reaksi  4. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi  5. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berdasarkan hasil percobaan  6. Menganalisis grafik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berdasarkan hasil percobaan.  7. Menentukan waktu dan laju reaksi berdasarkan perubahan suhu.   
D. Materi Pembelajaran 1. Fakta a. Lambang laju reaksi b. Reaksi ada yang berlangsung cepat dan ada yang berlangsung lambat 



 2. Konsep  a. Faktor-faktor yang mempengaruhi banyaknya tumbukan partikel pereaksi adalah konsentrasi, luas permukaan, suhu dan katalis 3. Prinsip a. Pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi adalah makin besar konsentrasi zat pereaksi, makin banyak terjadi tumbukan sehingga laju reaksi semakin cepat b. Pengaruh luas permukaan bidang sentuh terhadap laju reaksi adalah semakin luas permukaan bidang sentuh maka makin banyak terjadi tumbukan sehingga laju reaksi semakin cepat. c. Pengaruh suhu terhadap laju reaksi adalah suhu naik, energi kinetika dari partikel akan bertambah, maka pergerakan partikel akan makin cepat, berarti tumbukan antarpartikel makin cepat, akibatnya reaksi bertambah cepat. d. Pengaruh Katalis dapat mempercepat laju reaksi dengan menurunkan energi aktivasi  4. Prosedur a. Percobaan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi  
E. Metode Pembelajaran  

1. Model     : Discovery Learning 2. Pendekatan  : Saintifik 3. Metode   : Eksperimen, diskusi, tanya jawab. 
 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 1. Media.  LKS 2. Alat/Bahan - Alat-alat dan bahan percobaan 3. Sumber Belajar 



a. Hermawan Paris dan Pratomo H. 2009. Aktif Belajar Kimia untuk 

SMA dan MA Kelas XI. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  b. Michael Purba. 2006. Kimia Untuk SMA kelas XI. Jakarta : Erlangga. c. Yayan Sunarya dan Agus Setiabudi. 2009. Mudah dan Aktif 

Belajar Kimia 2, Untuk Kelas XI Sekolah Menengah Atas/ 

Madrasah. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.  
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan pertama (percobaan) 

Kegiatan Waktu 

A. Pendahuluan  a. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi dan absensi. b. Peserta didik di ingatkan kembali tentang materi laju reaksi dan fakto-faktor yang mempengaruhinya. c. Peserta didik menerima informasi topik, tujuan, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan peserta didik.  d. Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok (masing-masing kelompok ± 7 orang). 5 

B. Kegitan inti 

Mengamati a. Peserta didik menyimak pembagian tugas percobaan kelompoknya dan melihat-lihat bahan yang ada dimeja percobaannya  b. Peserta didik membaca prosedur kerja pengujian faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi yang telah dibagikan pada masing – masing kelompok c. Setiap kelompok diminta merancang percobaan untuk menyelidiki 35 



Kegiatan Waktu faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. d. Peserta didik melakukan percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berdasarkan LKS yang dibagikan oleh guru kepada masing-masing kelompok. 
Menanya a. Peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan dengan percobaan  kelompoknya b. Guru menanyakan tentang kesulitan masing-masing kelompok 
Mengumpulkan Data a. Peserta didik mencatat hasil percobaan  b. Peserta didik menyimpulkan hasil percobaan yang telah dilakukan 
Mengasosiasi a. Peserta didik menganalisis pengaruh masing-masing faktor-faktor terhadap laju reaksi b. Peserta didik diarahkan untuk menyelidiki pengaruh kosentrasi, luas permukaan, suhu dan katalis terhadap cepat lambatnya suatu reaksi.  
Mengomunikasikan a. Setiap kelompok diminta menyajikan laporan hasil percobaan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. b. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil percobaan c. Guru memberikan penguatan tentang hasil diskusi kelompok percobaan dari data hasil percobaan yang dilakukan. 

C. Penutup a. Peserta didik bersama dengan guru menyimpulkan hasil percobaan yang telah dilakukan  b. Peserta didik diberikan soal mengenai percobaan yang telah dilakukan  c. Guru merefleksi pembelajaran hari ini 10 

 



H. Penilaian (Terlampir) 
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A B C D E F 
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                          Keterangan aspek yang dinilai : A : mengamati B : memprediksi C : merumuskan hipotesis D : menerjemahkan cara kerja dan melaksanakan percobaan F : mengkomunikasikan E : menyimpulkan 
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KATALIS ........................................................... : ........................................................... : ............................................................ 



KATA PENGANTAR 

 

 Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan kesehatan dan kekuatan serta kesempatan kepada penulis  untuk dapat menyelesaikan Lembar Kerja Siswa berjudul “LKS berbasis keterampilan Proses Pada Materi Laju Reaksi” yang ditunjukan Untuk siswa SMA kelas XI IPA  LKS Kimia ini menyajikan panduan belajar dan percobaan mengenai laju reaksi yang diawali dengan percobaan pengaruh suhu terhadap laju reaksi, pengaruh luas permukaan, pengaruh katalis, dan terakhir pengaruh konsentrasi terhadap laju reakasi, dan dilengkapi dengan evaluasi berupa soal-soal latihan untuk lebih memantapkan pemahaman dan pengetahuan siswa, selain itu terdapat gambar-gambar animasi untuk memotivasi siswa agar LKS tidak menoton dan lebih menarik. Penulis mengucapkan terimaksih kepada kedua orang tua, Ibu Ir. Amna Emda, M.Pd dan Bapak Safrijal, M.Pd yang telah mebimbing penulis dalam menyusun LKS Kimia ini. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada berbagai pihak yang telah mendukung penyusuna LKS Kimia ini. Penulis menyadari bahwa LKS Kimia ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran konstruktif demi kesempurnaaan LKS Kimia ini. Banda Aceh, 03 Januari  2018  
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PETUNJUK PENGGUNAAN  LEMBAR KERJA SISWA 

 

 1. Guru harus memahami isi LKS terlebih dahulu, sebelum menerapkannya dalam pembelajaran. 2. Jelaskan tujuan dan penggunaan LKS ini dengan tepat dan jelas. 3. Biarkan siswa berkreasi denagan LKS ini didalam pembelajaran, namun tetap menjaga ketenangan dan efektifitas pembelajaran. 4. Yang harus diingat, guru hanya berperan sebagai fasilisitator dan mediator serta tentor bila dibutuhkan. 
 1. Berdo’a sebelum mulai menggunakan LKS, 2. Bacalah Kompetensi Dasar dan tujuan dari pembelajaran yang ingin dicapai dari penggunaan yang ingin dicapai dari pengguanaan LKS ini. 3. Pahami uraian pengantar materi dengan membacanya secara seksama dan teliti serta membayangkannya secara langsung. 4. Jawab pertayaan prediksi yang disajikan, dengan menguraikannya secara singkat. 5. Buatlah hipotesis (kesimpulan berdasarkan pengamatan / bacaan) sesuai tujuan praktikum. BAGI GURU 

BAGI SISWA 



6. Lakukan kegiatan praktikum berdasarkan langkah kerja yang telah kalian baca. 7. Amati segala hal yang terjadi dalam praktikum dengan mencatatnya di dalam kolom data pengamatan. 8. Setalah selesai praktikum, ubalah data yang telah kalian buat kedalam suatu bentuk kalimat dengan cara berdiskusi dengan teman sekelompok. 9. Jawab pertayaan-pertayaan yang disajikan setelah praktikum. 10. Buatlah kesimpulan berdasarkan praktikum dan pertayaan-pertayaan yang telah kalian buat. 11. Bandingkan kesimpulan yang telah kalian buat dengan hipotesis yang telah kalian buat sebelum praktikum, apakah terbukti ? 12. Komunikasikan atau presentasikan hasil pengamatan dan praktikum kalian.                
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A. . Laju Reaksi 1.  Pengertian Laju Reaksi Laju reaksi dikatakan sebagai laju berkurangnya konsentrasi pereaksi atau bertambahnya  konsentrasi  hasil  reaksi  tiap  satuan  waktu.  Laju  reaksi  adalah persamaan  yang  menyatakan  hubungan  kuantitatif  antara  konsentrasi  pereaksi terhadap laju reaksi. Persamaan laju reaksi selalu ditentukan berdasarkan data- data hasil eksperimen dan tidak dapat diramalkan berdasarkan koefiefisien reaksi dari  persamaan  reaksinya.  Laju  menyatakan  besarnya  perubahan  yang  terjadi dalam satu satuan waktu, satuan waktu dapat berupa detik, menit, hari atau tahun.  A→B Laju pengurangan AVA = -∆ [A] / ∆t Laju pengurangan AVB = ∆[B] / ∆t [A] dan [B] dinyatakan dalam molaritas, tetapi untuk fase gas dapat dinyatakan dalam satuan tekanan, waktu (t) dinyatakan dalam detik. 



      B. Hukum Laju Reaksi Untuk beberapa reaksi laju re aksi dapat dinyatakan  dengan persamaan matematik yang dikenal dengan hukum laju atau persamaan laju. Dimana a, b, merupakan koefisien reaksi. Laju reaksi dapat dinyatakan sebagai laju k[A]m [B]n dalam persamaaan tersebut, lambang [A], [B] menunjukkan konsentrasi molar. Pangkat m,n, .merupakan angka-angka bulat kecil, walaupun dalam beberapa kasus dapat berupa pecahan atau negatif. Pangkat-pangkat dalam persamaan laju reaksi tersebut dinamakan orde reaksi bila m = 1 reaksi merupakan reaksi orde pertama terhadap A. Bila m = 2, reaksi merupakan reaksi orde kedua terhadap B dan seterusnya. Total jumlah pangkat m+n+. merupakan orde reaksi total.  
C. Faktor-Faktor Yang Mempegaruhi Laju Reaksi Cepat dan lambatnya laju reaksi kimia ditentukan oleh berbagai faktor.Hal itu disebabkan setiap jenis reaksi memiliki laju yang berbeda-beda tergantung dari jenis, fase, dan sifat-sifat zat yang direaksikan. Jika jenis dan sifat zat-zat yang direaksikan berbeda maka laju reaksinya akan berbeda. 1. Konsentrasi Laju reaksi dari berbagai reaksi biasanya berbeda-beda, ada yang cepat dan ada yang lambat. Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah konsentrasi pereaksi. Larutan dengan konsentrasi yang besar (pekat) mengandung partikel yang lebih rapat dibandingkan dengan larutan yang encer. Semakin tinggi konsentrasi maka semakin banyak molekul-molekul dalam setiap satuan luas ruangan, 



   2. Luas Permukaan Bidang Sentuh. tryui Pada luas permukaan bidang sentuh jika kita gunakan padatan dalam bentuk serbuk maka reaksi akan lebih cepat diperoleh, kerena luas permukaan lebih besar. Memperbesar luas permukaan akan meningkatkan peluang terjadinya tumbukan Sebagai contoh ketika memasak sup, ibu memotong wortel dan sayuran lainnya menjadi potongan-potongan keci. Hal itu bertujuan untuk memperkecil ukuran partikel dan memperbesar luas permukaan bidang sentuh, sehingga hasil reaksi akan cepat diperoleh atau sup cepat matang. 3. Suhu Pada umumnya reaksi akan berlangsung dengan semakin cepat jika dilakukan dengan pemanasan.1 Suhu mempunyai hubungan linear dengan gerakan molekul. Semakin tinggi suhu, molekul dalam materi akan bergerak semakin cepat. akibat frekuensi tumbukan semakin besar sehingga dapat mempercepat laju reksi. Sebagai contoh gula pasir akan cepat larut dalam air panas dibandingkan dengan air dingin. Reaksi juga bisa diperlambat dengan penurunan suhu. Contohnya pembusukan makanan diperlambat dengan mendinginkan di lemari es. 4. Katalis Katalis adalah zat yang dapat mempercepat suatu reaksi tapi tidak ikut bereaksi. Katalisis adalah peristiwa peningkatan laju reaksi sebagai akibat penambahan suatu katalis. Adanya katalis dan reaksi kimia mengakibatkan energi aktivasi reaksi semakin cepat. Dengan demikian, kemungkinan terjadinya reaksi semakin besar   
D.       Manfaat Laju Reaksi Dalam Kehidupan Sehari-Hari 



   Beberapa contoh penerapan Laju Reaksi dalam kehidupan sehari hari : 1. Ibu di rumah atau pedagang bubur kacang mengiris terlebih dahulu gula merah yang akan di masukan ke dalam bubur kacang. 2. Penduduk pedesaan membelah kayu gelondongan menjadi beberapa bagian sebelum dimasukkan ke dalam tungku perapian. 3. Dalam pembuatan kertas, bahan baku pembuat kertas digerus terlebih dahulu untuk membuat bubur kertas. Agar memperluas pemukaan bidang sentuh sehingga campuran menjadi homogen dan reaksi berlangsung sempurna. 4. Bahan baku yang sering di tambang, tersedia dalam bentuk butir-butiran kasar. Untuk mempercepat pengolahan selanjutnya, butiran-butiran tersebut dihancurkan sampai halus. 5. Dalam pembuatan roti kita bisa menambahkan ragi yang berfungsi sebagai katalis untuk mempercepat laju reaksinya.      
“I learned such valuable study skills and was taught to love learning” 
“Aku belajar untuk memiliki kemampuan belajar dan aku diajarkan 

untuk mencintai belajar.”  



Pertayaan Prediksi 

           
� Alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah : Gelas Kimia  Batang Pengaduk Gelas Ukur     
� Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah : Air dingin  Air panas Garam         Kompetensi Dasar : 4.7 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan  hasil percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi   

Informasi :  Laju reaksi dipengaruhi oleh tinggi rendahnya suatu suhu..    Bagaimana pengaruh suhu terhadap laju reaksi? Untuk menjawab pertanyaan tersebut di atas lakukan kegiatan berikut 
PERCOBAAN I 

PENGARUH SUHU TERHADAP LAJU 
REAKSI 1. Apakah suhu dapat mempengaruhi laju reaksi ? 2. Bagaimana reaksi garam didalam air panas, apakahlambat bereaksi ? Jawab :  

1. ............................................................................................................................. 
2. .............................................................................................................................  



           
 

 

AYO KITA MEREAKSIKAN

... 

1 • Isilah gelas kimia 1 dengan air panas sebanyak 150 ml2 • Pada gelas kimia 2 isilah air dingin sebanyak 50 ml3 • Masukkan satu sendok garam kedalam masingdengan sama banyak • Amatilah perubahan yang terjadi diantara kedua gelas kimia tersebut.Hipotesis Percobaan1. Bagaimana hubugan suhu dengan laju reaksi ?2. Bagaimana pengaruh suhu terhadap garam didalam air panas Jawab : 
1. .............................................................................................................................
2. ............................................................................................................................. 

AYO KITA MEREAKSIKANIsilah gelas kimia 1 dengan air panas sebanyak 150 mlPada gelas kimia 2 isilah air dingin sebanyak 50 mlMasukkan satu sendok garam kedalam masing-masing gelas kimia dengan sama banyak Amatilah perubahan yang terjadi diantara kedua gelas kimia tersebut.Hipotesis Percobaan Bagaimana hubugan suhu dengan laju reaksi ? Bagaimana pengaruh suhu terhadap garam didalam air panas 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................Isilah gelas kimia 1 dengan air panas sebanyak 150 mlPada gelas kimia 2 isilah air dingin sebanyak 50 mlmasing gelas kimia Amatilah perubahan yang terjadi diantara kedua gelas kimia Bagaimana pengaruh suhu terhadap garam didalam air panas ? 
............................................................................................................................. 
............................................................................................................................. 



 
No Bahan Pengamatan 1   2 Air panas + Garam   Air dingin + garam ............................................................................. ............................................................................. .............................................................................   ...............................................................................    
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..................................................................................................................................     Apa yang terjadi pada gelas kimia 1 

dan  2 yaa ....? 

Amati apa yang terjadi pada percobaan di atas Kesimpulan apa yang dapat dibuat..?? 



JAWABLAH PERTAYAAN DIBAWAH INI...  1. Apa hubungan antara suhu dengan laju reaksi pada percobaan yang telah kalian praktikumkan.. 2. Gelas manakah yang lebih cepat bereaksi antara gelas kimia yang berisi air panas dengan kimia yang berisi air dingin  ?? Berikan alasannya......... 3. Perubahan apa yang terjadi pada kedua gelas kimia tersebut..?? Jelaskan ...!!! 4. Bagaimanakah perbedaan reasksi dari kedua gelas kimia tersebut..?? Jelaskan...!!!               
� Alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah : Gelas kimia Batang pengaduk Cawan porselin PERCOBAAN II 

Pengaruh Luas Permukaan 
Terahadap Laju Reaksi 

Kompetensi Dasar : 4.7 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan  hasil percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi  
Informasi :  Laju reaksi dipengaruhi oleh besar kecilnya luas permukaan zat.    Bagaimana pengaruh luas permukaan zat terhadap laju reaksi? Untuk menjawab pertanyaan tersebut di atas lakukan kegiatan berikut  



    
� Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah : Pil serbuk Pil bulat        Air                    
Ayo Mencoba   1. Apakah pil serbuk lebih cepat bereaksi dibandingkan dengan pil yang masih bulat ? 2. Apakah semakin luas sauatu partikel semakin cepat laju reaksinya ? Jawab  1. ....................................................................................................... 2. ....................................................................................................... Pertayaan Prediksi 1. Apakah luas permukaan dapat mempengaruhi laju reaksi ? 2. Bagaimanakah reaksi antara pil bulat dengan pil serbuk didalam air ? Jawab  

1. ...................................................................................................... 2. ....................................................................................................... Hipotesis Pertayaan 



               
No Bahan 1   Pil serbuk   Siapkan dua buah gelas kimia, isikan kedua gelas tersebut dengan air dingin dengan sama bayaknyaGelas pertama diisi dengan kapsul yang masih bulat, sedangkan gelas kedua diisi dengan kapsul yang telah dihaluskanLihatlah dan amati perubahan dari kedua gelas tersebut...

Pengamatan ..........................................................................................................................................................Siapkan dua buah gelas kimia, isikan kedua gelas tersebut dengan air dingin dengan sama bayaknyaGelas pertama diisi dengan kapsul yang masih bulat, sedangkan gelas kedua diisi dengan kapsul yang telah Lihatlah dan amati perubahan dari kedua gelas tersebut...Amati apa yang terjadi pada percobaan di atas “Orang bijak belajar ketika mereka bisa. 
Orang bodoh belajar ketika mereka harus 

(terpaksa)”  
-Arthur Wellesley- 

 ............................................................................. ............................................................................. Orang bijak belajar ketika mereka bisa. 
tika mereka harus 



2 Pil butiran .............................................................................   ...............................................................................     
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..................................................................................................................................     1. Perubahan apakah yang terjadi pada kedua gelas kimia tersebut..?? Jelaskan.....!!!! 2. Apakah luas permukaan mempangaruhi laju reaksi..?? 3. Reaksi apakah yang terjadi pada kedua gelas kimia tersebut, Sama atau tidak..?? Berikan alasannya...!!  JAWABLAH PERTAYAAN 

BERIKUT....!!! 

Kesimpulan apakah  yang dapat dibuat..?? 



            
� Alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah : Lilin  Penjepit      
� Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah : Abu gosok Gula batu        PERCOBAAN KE 

III 

PENGARUH KATALIS 
TERHADAP LAJU REAKSI 1. Apakah katalis dapat mempercepat reaksi ? 2. Apakah abu gosok mempercepat reaksi pembakaran ? Jawab : 1. ................................................................................................... 2. ..................................................................................................  PERTAYAAN PREDIKSI 

Kompetensi Dasar : 4.7 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan  hasil percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi   
Informasi :  Laju reaksi dipengaruhi oleh suatu katalis.    Bagaimana pengaruh katalis terhadap laju reaksi? Untuk menjawab pertanyaan tersebut di atas lakukan kegiatan berikut 



           
MARI MELAKUKAN PERCOBAAN         Ambillah sebuah gula batu dengan penjepit dan bakarlah selama 15 detik.Ambillah gula batu yang lain, campurkan dengan abu gosok, lalu bakarlah selama 15 detik.lihatlah perbedaan dari kedua pembakaran gula batu tersebut.1. Apakah abu gosok termasuk dalam katagori katalisator ?2. Pengaruh apa yang diberikan oleh katalisatorJawab : 1. ...................................................................................................2. .................................................................................................. HIPOTESIS PERTAYAAN

 
MELAKUKAN PERCOBAAN  Ambillah sebuah gula batu dengan penjepit dan bakarlah selama 15 detik.Ambillah gula batu yang lain, campurkan dengan abu gosok, lalu bakarlah selama 15 detik.lihatlah perbedaan dari kedua pembakaran gula batu Apakah abu gosok termasuk dalam katagori katalisator ?Pengaruh apa yang diberikan oleh katalisator pada pembakaran abu gosok ?................................................................................................... .................................................................................................. HIPOTESIS PERTAYAAN Apakah abu gosok termasuk dalam katagori katalisator ? pada pembakaran abu gosok ? 



 
No Bahan Pengamatan 1     2 Gula batu dibakar menggunakan abu gosok   Gula batu dibakar tidak menggunakan abu gosok ............................................................................. ............................................................................. .............................................................................   ...............................................................................   ...............................................................................   

“Orang yang luar biasa itu sederhana dalam ucapan, tetapi hebat dalam 
tindakan” 
-CONFUSIUS     
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

Megapa begitu ya...? Mari mengamati 
Kesimpulan yang dibuat 

adalah 



....................................................................................................................................

............................................................................................................       1. Gula batu manakah yang lebih mudah terbakar..?? Jelaskan....!! 2. Perbedaan apa yang terjadi pada pembakaran kedua gula batu tersebut...?? Mengapa demikian...!!! 3. Jelaskan pengaruh katalis terhadap laju reaksi pada percobaan yang telah kalian lakukan..           
� Alat-alat yang di gunakan dalam percobaan ini adalah : Gelas Kimia  Batang Pengaduk Gelas Ukur JAWABLAH PERTAYAAN BERIKUT.... 

PERCOBAAN KE IV 

PENGARUH KONSENTRASI 
PADA LAJU REAKSI 

Kompetensi Dasar : 4.7 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan  hasil percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi   
Informasi :  Laju reaksi dipengaruhi oleh besar kecilnya konsentrasi suatu zat..    Bagaimana pengaruh konsentrasi suatu zat terhadap laju reaksi? Untuk menjawab pertanyaan tersebut di atas lakukan kegiatan berikut 



    
� Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah : Asam cuka Garam          Air                       MARI MENCOBA 1. Bagaimana reaksi garam didalam cuka yang konsetrasinya rendah ? 2. Apakah konsentrasi dapat mempengaruhi laju reaksi ? 

Jawab :  1. .................................................................................................................................. 2. .................................................................................................................................. PERTAYAAN PREDIKSI 1. Bagaimana hubungan konsentrasi dengan laju reaksi ? 2. Apakah konsentrasi cuka yang tinggi dapat mempercepat garam bereaksi? 
Jawab : 1. .................................................................................................................................. 2. .................................................................................................................................. HIPOTESIS PERTAYAAN 



    “Pendidikan bukan sebuah proses untuk menyalakan wadah kosong. Tapi pendidikan sebuah proses menyalakan api” – W.B. Yeats.     AYO MENGAMATI
No Bahan 1    2 Garam yang dimasukkan kedalam cuka  Garam yang dimasukkan kedalam cuka bercampur airMasukkan cuka  kedalam gelas kimia A sebanyak 200 ml, sedangkan gelas kimia B diisi dengan cuka sebayak 40 ml, dan air sebanyak 160 mllalu tambahkan satu sendok garam kedalam dua gelas kimia tersebut, dan aduk secara bersamaanamati kedua gelas kimia tersebut  “Pendidikan bukan sebuah proses untuk menyalakan wadah kosong.  Tapi pendidikan sebuah proses menyalakan api” AYO MENGAMATI 

Pengamatan Garam yang dimasukkan dalam cuka  Garam yang dimasukkan dalam cuka campur air .......................................................................................................................................................................................................................................  ...............................................................................  ...............................................................................Masukkan cuka  kedalam gelas kimia A sebanyak 200 ml, sedangkan gelas kimia B diisi dengan cuka sebayak 40 ml, dan air sebanyak 160 mllalu tambahkan satu sendok garam kedalam dua gelas kimia tersebut, dan aduk secara bersamaanamati kedua gelas kimia tersebut  ............................................................................. ............................................................................. .......................... ............................................................................... ............................................................................... Masukkan cuka  kedalam gelas kimia A sebanyak 200 ml, sedangkan gelas kimia B diisi dengan cuka sebayak 40 ml, dan air lalu tambahkan satu sendok garam kedalam dua gelas kimia 



      
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..................................................................................................................................           1. Gelas manakah yang memilliki konsentrasi yang  lebih tinggi dari percobaan diatas..?? JAWABLAH PERTAYAAN 

BERIKUT.... 

Kesimpulan apa yang dapat dibuat..?? 



Mengapa.....!!!!2. Bagaimanakah cara untuk mengetahui tinggi atau rendahnya konsentrasi suatu reaksi dari percobaan yang telah kalian lakukan..??                               Mengapa.....!!!! Bagaimanakah cara untuk mengetahui tinggi atau rendahnya konsentrasi suatu reaksi dari percobaan yang telah kalian lakukan..?? 
“Ilmu didapat dari lidah 

yang gemar membaca 
dan akal yang suka 
berpikir” 

 – Abdullah bin Abbas.

Bagaimanakah cara untuk mengetahui tinggi atau rendahnya konsentrasi 
Ilmu didapat dari lidah 
yang gemar membaca 
dan akal yang suka   

Abdullah bin Abbas. 



LATIHAN MANDIRI Nama : Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini yang paling benar !       (A) Air Panas + garam    (B) Air biasa + garam Gambar untuk pertayaan 1-3 1. Perubahan apa yang terjadi pada kedua gelas tersebut..?? a. air manjadi keruh b. air menjadi putih c. tidak ada perobahan d. semua salah  2. gelas manakah yang lebih cepat bereaksi..? a. gelas  A b. gelas   B c. keduanya sama d. salah semua  3. apakah yang terjadi pada garam di gelas A....? a. garam cepat larut b. garam lambat larut  c. garam tidak larut d. salah semua  4. Apa yang dimaksud dengan laju reaksi ? a. Berkurangnya konsentrasi pereaksi untuk setiap satuan waktu. b. Berkurangnya  konsentrasi hasil reaksi untuk setiap satuan waktu. 



c. Bertambahnya unsur dalam satuan waktu. d. Berkurangnya produk dalam satuan waktu. 5. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi ? a. Suhu, katalis, luas permukaan, dan api. b. Suhu, luas permukaan, konsentras, dan katalis. c. Suhu, luas permukaan konsentrasi, dan air. d. Suhu,  panas, luas permukaan, dan api. 6. “Jika suhu dinaikan, maka pertikel akan bergerak lebih cepat yang menyebabkan energi, kinetik partikel meningkat yang dapat menghasilkan tumbukan yang semakin cepat sehinga laju reaksiny akan semakin cepat” Uraian diatas adalah pengertian dari salah satu faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Pengertian dari apakah itu ? a. Luas permukaan. b. Suhu. c. Katalis. d. Uap. 7. Diantara campuran berikut : 1. cuka dengan air 2. serbuk pil dengan air 3. susu dengan air panas 4. pecahan kayu dengan api  Manakah yang merupakan pengaruh luas permukaaan terhadap laju reaksi..? a. 1 dan 4 b. 2 dan 4 



c. 1, 3 dan 4 d. 1, 2 dan 4  8. Serbuk pil akan .................. jika dicampur denag air. a. Cepat larut b. Lambat larut c. Tidak larut d. Semua salah       (A) Cuka + air + garam   (B) cuka + garam Gambar diatas untuk soal 9 - 10 9. Apa perbedaan fisik pada kedua gelas tersebut..?? a. Garam pada gelas A dan B sama cepat bereaksi  b. Garam pada gelas A lebih cepat bereaksi c. Garam pada gelas B lebih cepat bereaksi d. Garam pada gelas B sangat lambat bereaksi  10. Gelas manakah yang memberikan konsentrasi paling tinggi pada percobaaan diatas..?? a. Gelas A b. Gelas B c.  A dan B benar e. A salah  



11. Konsentrasi berbanding lurus dengan laju reaksi, yang artinya semakin banyak konsentrasi semakin cepat laju reaksi, yang mempercepat reaksi pada percobaan konsentrasi yang telah kalian praktikumkan adalah... a. Air  b. Garam  c. Cuka  d. Udara   12. 1. Semakin banyak penggunaan diterjen maka akan menghasilkan busa yang banyak     pula. 2. Gula akan mudah larut pada air yang sangat panas. 3. Banyak nya ragi mempengaruhi tingkat kembangnya suatu roti. 4. Kopi semakin pahit bila ditambah bubuk yang lebih banyak.  Diantara peryataan diatas manakah yang merupakan pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi..?? a. 1, 2 dan 3 b. 2, 3 dan 4 c. 1, 3 dan 4 d. 1, 2 dan 4  13. Katalis adalah suatu zat yang mempercepat reaksi akan tetapi dia tidak bereaksi, dari percobaan yang telah dilakukan,  gula batu menggunakan abu gosok lebih mudah terbakar dibandingkan tidak menggunakan abu gosok, yang menjadi katalisator pada  percobaan diatas adalah. 



a. Abu gosok b. api c. udara d. semua benar  14. “Disaat ibu memasak, terlebih dahulu ibu memotong kecil-keciil wortelnya  agar lebih cepat masaknya” Uraian diatas adalah salah satu contoh faktor-faktor yang mempengaruhi reaksi dalam kehidupan sehari-hari. Contoh dari faktor laju reaksi apakah itu ? a. Katalis. b. Luas permukaan. c. Suhu. d. Air.  15. Penambahan katalisator akan mempercepat laju reaksi. Hal ini disebabkan karena ...? a. Energi pengaktifan bertambah. b. Energi pengaktifan berkurang. c. Konsentrasi zat pereaksi berkurang. d. Suhu meningkat.    
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